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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(Q.S. Al-Insyirah: 6)

"Bermimpilah anda setinggi langit, karena jika sdamya anda terjatuh

maka anda akan terjatuh diantara bintang-bintarig...

“ orang berhasil bukan dilihat dari berapa besarrteyang bisa ia
kumpulkan, namun berapa besar ilmu yang ia dapatkandapat
menyalurkannya untuk kemajuan orang lain*

( myself)

“ Kesuksesan adalah sebuah perjuangan yang di ramgashekeyakinan
diri, perjuangan, kreatifitas,kecerdasan membanrglasi, dan
kepandaian diri dalam berinteraksi untuk membawa wygng kita

impikan menuju sebuah keberhasilan ”

(my self)

“ kegagalan bukanlah akhir dari sebuah kehidupaamun dari
kegagalan itu anda bisa belajar lebih baik, karemala sudah selangkah
lebih maju dari orang orang yang belum memulai séslyang sama
dengan anda dan anda gagal, karena di saat andhasardari
kegagalan, bisa saja orang yang memulai sesuatg gama dengan
anda, mungkin belum berhasil seperti anda kareneekaebaru memulai
dan masih belajar kembali jika mereka gagal, searananda sudah
menuai hasilnya“

(www.devamelodica.com )
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungasilitas Belajar dan
Komunitas Teman Sebaya dengan Minat MelanjutkamiS®erguruan Tinggi
Pada Siswa Kelas Xl SMK Muhammadiyah 3 Kulon Profghun Ajaran
2011/2012

Penelitian ini merupakan penelitixpost factoJumlah populasi penelitian
ini sebanyak 155 siswa dengan jumlah sampel sekary@l dengan
menggunakan bantuan monogram Hary King dengan tkeshlahan 5%.
Pemilihan sampel menggunakan tekniobability Sampling jenis simple
Random SamplingData dikumpulkan dengan menggunakan metode angket
dengan skaldikert dan dokumentasiUji persyaratan analisis menggunakan uji
normalitas, uji linieritas dan uji multikolinierisa Metode analisis yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana dan regresi ganda

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapabungan positif
Faslilitas belajar dengan minat melanjutkan stueligpruan tinggi, dibuktikan
harga rhiung (0,212) yang lebih besar dari padaadie (0,196). (2) Terdapat
hubungan positif komunitas teman sebaya dengan tnmimglanjutkan studi
perguruan tinggi, dibuktikan hargaiting (0,391) lebih besar daridhe (0,196). (3)
terdapat hubungan yang positif antara fasilitasajael dan komunitas teman
sebaya dengan minat melanjutkan studi perguruaggitirdibuktikan F niwng
sebesar 9,633 lebih besar darizp,drdengan df 2:100 sebesar 3,09. Sumbangan
relatif yang diberikan dari masing — masing varabébas adalah Fasilitas belajar
0,49% dan Komunitas teman Sebaya 13,6%.

Kata Kunci : Fasilitas Belajar, komunitas temanasel Minat, perguruan tinggi,
sumbangan relatif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting sebagai ujomdpak dalam
menentukan masa depan bangsa, tanpa pendidikdn ai@den ada penerus
cita-cita luhur untuk mencapai kesejahteraan damakgan bangsa. Melalui
pendidikan yang berkualitas maka masyarakat menguypgranan dalam
melakukan perubahan dan pembangunan bangsa. Remdiérkualitas bisa
ditempuh melalui Sekolah Dasar, Sekolah Menengatiafa, Sekolah
Menengah Atas sampai Perguruan Tinggi. Pendidikenguma untuk
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan telgnhol®enerapan
teknologi hanya bisa dilakukan oleh mereka yang iilemtingkat
pendidikan yang baik dan memadai.

Pendidikan di perguruan tinggi merupakan salah cata atau alternatif
untuk mendapatkan pengetahuan sekaligus menemekaalagi baru yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pendidikan glipean tinggi
memberikan kontribusi yang besar dalam menyiapkambgr daya manusia
yang berkualitas. Melalui program studi yang diték@a diperguruan tinggi
akan dicetak manusia-manusia yang berkualitas damiliki berbagai
macam keahlian.

Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adaka&ttenderungan
yang mengarahkan siswa untuk memilih Perguruanglisgbagai kelanjutan

pendidikan setelah lulus dari sekolah yang ditamdsmigan peraasn senang,



tertarik dan kesesuaian. Minat untuk melanjutkawliste jenjang yang lebih
tinggi hendaknya selalu dipupuk sejak siswa mulamasuki Sekolah
Menengah Atas maupun Sekolah Menengah Kejuruam&gyada dasarnya
minat itu akan tumbuh melalui serangkaian prosesaMtu harus senantiasa
dipupuk melalui berbagai cara, misalnya dengan wamberikan informasi
yang terkait tentang perguruan tinggi, adanya paatde efektif yang bisa
dilakukan oleh keluarga maupun pihak sekolah unteknbangkitkan minat
siswa, serta adanya lingkungan sekitar yang kohduguk menciptakan
minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Menurut Biag Notodiharjo
terdapat beberapa pertimbangan yang bersifat selstsomi serta memiliki
hubungan dengan variabel seperti umur, jenis kelama@hun terakhir di
Sekolah Menengah Atas, jumlah anak dan teman-tenthlnar
sekolah.(Hardjono Notodiharjo, 1990:18).

Faktor fasilitas belajar sangat menentukan kenyamaan semangat
belajar siswa. Menurut Sadirman (2001:6), fasiliedajar adalah segala
sesuatu yang dapat mempermudah dan memperlanciarbbetgar yang
dicapai. Sedangkan menurut The Liang Gie (2002:188)k belajar yang baik
hendaknya tersedia lain. Sehingga sangat jelasa&dsilitas belajar dapat
menunjang tercapainya mutu pendidikan yang bailli pada prinsipnya
fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang medrkadauntuk belajar.
Dengan tersedianya fasilitas yang memadai diharepkswa akan
memperoleh kenyamanan, semangat belajar dan prestasbaik.

Selain faktor fasilitas belajar, faktor lain yangriubungan dengan

minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruanggii adalah faktor



komunitas teman sebaya. Komunitas teman sebayai téadi sekelompok
anak yang memiliki umur relatif sama dan memilikskkkaan maupun hobi
yang sama. Faktor komunitas teman sebaya di lirggurtempat tinggal
maupun di lingkungan sekolah sangat menentukan mekain dorongan
positif untuk kelanjutan studinya, karena dalamepenan sebuah keputusan
biasanya anak remaja masih cenderung dipengaruiuikugi pendapat
teman-temannya. Apabila komunitas teman sebaya yhngliki siswa
adalah individu-individu yang memiliki pendidikanaryg tinggi dan
mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi maka sig@avey bersangkutan
juga akan terpola dan akan memiliki minat melargatlstudi ke Perguruan
Tinggi yang cukup tinggi pula. Begitu pula sebajiinjika siswa yang
komunitas teman sebayanya di golongan yang tidakiliké pendidikan
tinggi dan pengetahuan yang luas maka minat untalanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi pada siswa tersebut juga akaralend

Berdasar hasil observasi sementara yang dilakulanelii sebelum
melakuakan penelitian yaitu wawancara dengan garmubpgmbing konseling
yang mengetahui tentang seberapa besar minat SisiaMuhammadiyah 3
Kulon Progo untuk melanjutkan studi ke perguruagdi, beliau menyatakan
bahwa kenyataan yang terlihat di SMK MuhammadiyaliKiBon Progo
terdapat sekitar 70% siswa yang tidak berminat kuntelanjutkan studi ke
perguruan tinggi dan 30% siswa yang minat untukanmjetkan studi ke
perguruan tinggi. Hal ini karena keadaan ekonomudga siswa yang
sebagian besar termasuk kategori kalangan menédwgadéwah juga menjadi

kendala untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggasilitas belajar juga



merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi asbtigiswa untuk
mengembangkan kemampuan diri sehingga secara @gilkd¢ngan pondasi
kemampuan diri yang lebih kuat dan luas menimbulkamat untuk

mengembangkan diri dengan melanjutkan studi keupean tinggi. selain
kedua faktor tersebut beliau juga memaparkan akaarbya efek pergaulan
dalam komunitas teman sebaya siswa. Di sekolahedagat beberapa
komunitas/kelompok yang mempunyai pola pikir daryagdergaul yang
berbeda-beda, ada beberapa komunitas yang begesienuntuk

mengembangkan kemampuan diri dengan melanjutkat k& perguruan
tinggi namun tidak sedikit pula yang berpikir untiaksung terjun ke dunia
kerja.

Maka berdasarkan paparan di atas, penulis tertamifuk meneliti
permasalahan tersebut dengan juthilibbungan Antara Fasilitas Belajar
dan Komunitas Teman Sebaya Dengan Minat Melanjutkan Studi
Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XII SMK Muhammadyah 3 Kulon

Progo Tahun Ajaran 2011/2012".

B. Identifikasi Masalah
1. Minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruarggi belum optimal.
2. Komunitas teman sebaya kurang memberikan mendukammg baik bagi
kelanjutan studi.
3. Informasi, bimbingan dan konseling mengenai kelkamustudi ke
Perguruan Tinggi belum optimal.

4. Adanya perbedaan tingkat pendapatan orang tua sigtea.



5. Adanya perbedaan fasilitas belajar yang dimiliki.

C. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu lwagng lingkupnya dan
banyaknya faktor yang berhubungan dengan minat mjugkan studi ke
Perguruan Tinggi, maka penulis membatasi permamsalalalam penelitian
ini adalah mengenai faktor fasilitas belajar SMK Mmmadiyah 3 Kulon
Progo, komunitas teman sebaya SMK Muhammadiyah BrKBrogo dan
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi padavaikelas XII SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo tahun ajaran 2011/20B2rdasarkan
pemaparan latar belakang ,penulis tidak meneliitarey faktor tingkat
pendapatan orang tua dikarenakan banyak siswa ydag mengetahui
jumlah pendapatan orang tua per bulannya, karenadalah ranah pribadi

orang tua siswa.



D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasaalam yang telah

dikemukakan, maka permasalahan dalam penelitiardapat dirumuskan

sebagai berikut.

1.

Bagaimana hubungan fasilitas belajar siswa kelasl XIMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan minat melanjutkaundi ke
Perguruan Tinggi?

Bagaimana hubungan komunitas teman sebaya sisves kdl SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan minat melanjutkaundi ke
Perguruan Tinggi?

Bagaimana hubungan fasilitas belajar, dan komubéiasn sebaya siswa
kelas XII SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan ahin

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui hubungan fasilitas belajar siswa denginat siswa SMK
Muhammadiyah Kulon Progo 3 melanjutkan studi kegBeian Tinggi.
Mengetahui hubungan komunitas teman sebaya denget siswa SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo melanjutkan studi kegBeran Tinggi.
Mengetahui hubungan fasilitasbelajar, dan komasnieman sebaya siswa
kelas XII SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dengan ahimelanjutkan

studi ke Perguruan Tinggi.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, memberikan informasi dan motivasi degt pentingnya
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi dipat menumbuhkan
semangat belajar.

2. Bagi guru, mendapat informasi data pendukung umhéningkatkan
minat melanjutkan studi yang dapat diperhatikaramatiukungan orang
tua, fasilitas belajar dan komunitas belajar siss#bagai pertimbangan
untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tingg

3. Bagi sekolah dan pemerintah, dapat melakukan penbaierbaikan
dalam proses pembelajaran, informasi dan fasilitetsk meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam upaya menghasilkaisdal yang kompeten
dan mempunyai minat yang tinggi untuk melanjutktudi yang lebih
tinggi.

4. Bagi Orang tua siswa , dapa melakukan kontrol yiabth baik kepada
anak anaknya dalam bergaul di lingkungan sebayaksmena kontrol
yang baik akan memberikan filter yang baik pulaadalangka mencegah
perbuatan perbuatan negatif yang secara tidak uaggsakan

mempengaruhi minat melanjutkan studi ke pergurunguyi
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
a. Pengertian minat melanjutkan ke perguruan tinggi

Sukardi (1987:25) mengemukakan bahwa “Minat belajar
adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari koadd gerak
perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangkes cdan
kecenderungan-kecenderungan, lain yang biasa nedrigar
individu kepada suatu pilihan tertentu.

Minat menunjukkan adanya suatu ketertarikan tenqada
sesuatu. Menurut Crow and row dalam Djaali mengeatdkahwa “
minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendaesgprang
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, b&edatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sdDgaali,
2007:121) Minat ini dapat ditunjukkan dengan lelmtenyukai
sesuatu hal daripada yang lainnya ataupun dapatjaktkan dengan
melakukan suatu aktivitas yang disenanginya.

Menurut The Liang Gie (1995 : 129) suatu minat chekselajar
merupakan suatu kewajiban yang menyertai sesed@kglas dan
menemani seseorang selama tugas studi, dengan idemik

memungkinkan seseorang berhasil dalam kegiatan stud



Ada beberapa definisi lain yang dikemukakan olema pahli
tentang minat, antara lain :
1). Doyles Fryer

Minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengajekob
atau aktifitas yang menstimulir perasaan senang [Eesuatu.
(Wayan Nurkancana dan Sumartana, 1986 : 229)

2) Jersild dan Tasch
Minat menyangkut aktifitas - aktifitas yang dipidecara becuas
oleh individu. (Wayan Nurkancana dan Sumartana6 1229)
3) The Liang Gie

Minat adalah suatu sikap batin dalam diri seseqrang
tumbuhnya bermuara pada berbagai dorongan batire [Tang
Gie, 1995 : 130)

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat
melanjutkan perguruan tinggi yaitu gejala psikiany
menimbulkan perasaan senang untuk melanjutkan kgupen
tinggi dan dipengaruhi oleh faktor - faktor yanglirga

berhubungan.
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Kuder mengidentifikasikan minat menjadi 10 kelompok
sebagai berikut :

1). Minat terhadap alam sekitar yaitu minat terlpada

pekerjaan - pekerjaan yang berhubungan dengan alam

binatang dan tumbuh - tumbuhan.

2). Minat mekanis yaitu minat terhadap pekerjaangya

bertalian dengan mesin atau alat - alat teknik.

3). Minat hitung - menghitung yaitu minat terhagalpatan

yang membutuhkan perhitungan - perhitungan.

4). Minat terhadap ilmu pengetahuan yaitu minatukint

menemukan fakta - fakta baru dan pemecahan problem.

5).Minat persuasif yaitu minat terhadap pekerjaamgy

berhubungan mempengaruhi orang lain.

6). Minat seni yaitu minat terhadap pekerjaan yang

berhubungan dengan kesenian kerajinan dan kreeggria

7). Minat literer yaitu minat yang berhubungan cang

membaca dan menulis berbagai karangan.

8). Minat musik yaitu minat terhadap masalah - radsa

musik, seperti menonton konser, memainkan alatat al

musik dan sebagainya.

9).Layanan sosial yaitu minat terhadap pekerjaan

membantu orang lain.
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10). Minat klerikal yaitu minat yang berhubungamndan
pekerjaan administratif.

(Wayan Nurkancana dan Sumartana, 1986 : 238)

Ada beberapa alasan mengapa guru perlu mengadakan

pengukuran terhadap minat anak, yaitu :

1). Untuk meningkatkan minat anak - anak.

2). Memelihara minat yang baru timbul.

3). Mencegah timbulnya minat terhadap hal - habyhak baik.
4). Sebagai persiapan untuk memberikan bimbinggade anak
tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang cocghkba.

(Wayan Nurkancana dan Sumartana, 1986 : 230)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(2005:744) dmin
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadapasgsgairah
keinginan”. Menurut Slameto (2003:57) minat ad&aebenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang lpebkegyiatan.
Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan temeserus yang
disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengaatipe karena
perhatian bersifat sementara(tidak dalam waktu Jad@an belum
tentu diikuti dengan perasaan senang. Sedangkaat setalu diikuti
perasaan senang dan disitu diperoleh kepuasan. riteNuwhibin
Syah(2009:175) minat melanjutkan studi ke pergutiraygi adalah
ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke pergn tinggi yang

tumbuh secara sadar dalam diri siswa tersebutrtidgten tersebut
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menyebabkan siswa memberikan perhatian yang lefhadap
perguruan tinggi yang akan mereka masuki.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesampu
bahwa minat adalah suatu sikap yang membuat sewangng,
tertarik, mencurahkan perhatian terhadap obyekertart dan
mempunyai keinginan yang kuat untuk mencari atadib#e
langsung dengan obyek yang disenanginya terselisivaSyang
mempunyai ketertarikan pada perguruan tinggi akeemdorong
siswa untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggjswa
tersebut akan cenderung berusaha semaksimal mungkiok
mencapai yang dicita-citakan.

Perguruan tinggi merupakan lanjutan setelah mesgidan
pendidikan di sekolah menengah atas. Ada beberadarfyang
mendorong seseorang melanjutkan studi ke perguinggi yaitu
keinginan meningkatkan kemampuan diri secara akkdeehingga
memperbesar peluang kerja, kebutuhan untuk memenuahitan
dunia usaha demi kesejahteraan hidup dan perhad@am
memperdalam ilmu agar lebih bisa mandiri melauidpdikan yang

lebih tinggi.



13

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan ke
perguruan tinggi

Minat dapat didefinisikan secara sederhana yaitteh@erungan

individu (siswa) untuk memusatkan perhatian rab#élsuka dan rasa
ketertarikan terhadap suatu objek atau situaseriert Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menurut Moh. Sufy299) adalah
sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang bersumber pada siswa itu sendiri

a) Tidak mempunya tujuan yang jelas. Jika tujuan metkan
perguruan tinggi sudah jelas, maka siswa cendenuagaruh
minat terhadap melanjutkan perguruan tinggi sebelamutkan
perguruan tinggi akan merupakan suatu kebutuhan dan
cenderung menaruh minat terhadap melanjutkan pexgur
tinggi. Dengan demikian besar kecilnya minat sissaam
melanjutkan perguruan tinggi tergantung pada tujuan
melanjutkan perguruan tinggi yang jelas dari siswa.

b) Bermanfaat atau tidaknya sesuatu yang dipelajaii ipdividu
siswa. Apabila melanjutkan perguruan tinggi kurargsakan
bermanfaat bagi perkembangan dirinya, siswa cendeuatuk
menghindar.

c) Adanya masalah atau kesukaran kejiwaan. Masalah ata
kesukaran kejiwaaan ini misalnya adanya gangguarsiemal,

rasa tidak senang, gangguan-gangguan dalam pr@sékirb
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semuanya akan mempengaruhi minat melanjutkan pexgur
tinggi siswa.
2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekola

a) Cara menyampaikan informasi. Dalam proses inforrieagang
perguruan tinggi, penyampaian oleh guru sangat ntekan
minat melanjutkan perguruan tinggi siswa.

b) Adanya konflik pribadi antara guru dengan siswa.aryh
konflik pribadi antara guru dengan siswa ini akaengurangi
proses informasi perguruan tinggi, tetapi dengaamga konflik
tersebut menyebabkan minat siswa berkurang lehih jagi
kemungkinan bisa hilang.

c) Suasana lingkungan sekolah. Suasana lingkunganlakek
sangat berpengaruh terhadap minat melanjutkan pengu
tinggi siswa..

3. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan kejaardan
masyarakat.

1) MasalahBroken HomeMasalah-masalah yang terjadi dari pihak
orang dan keluarga akan mempengaruhi minat beleaga.

2) Perhatian utama siswa dicurahkan kepada kegiaigiatke

diluar sekolah.
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Indikator minat melanjutkan studi ke perguruan ting gi.

Menurut Muhibin Syah(2009:175) sebagaimana dijelask
bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan tinggialah
kecenderungan yang mengarahkan siswa untuk mep@liguruan
tinggi sebagai kelanjutan setelah lulus sekolah emgah yang
ditandai dengan perasaan senang, adanya keingperhatian,
dorongan dan kemauan, kebutuhan dan harapan.

Pada umumnya minat seseorang terhadap sesuatu akan
diekspresikan melului kegiatan atau aktivitas ybagkaitan dengan
minatnya. Sehingga untuk mengetahui indikator mdsgiat dilihat
dengan cara menganalisa kegiatan-kegiatan yankuida individu
atau objek yang disenanginya, karena minat merupaiatif yang
dipelajari yang mendorong individu untuk aktif dalakegiatan
tertentu.

Seperti halnya pendapat yang diungkapakan Agusnfuja
(2004:92) mengenai minat yaitu, “minat sebagai agspemusatan
perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengamnulp
kemauannya dan tergantung dari bakat dan lingkungén Hal
senada diungkapkan juga oleh Witherington dalam hBrc
(1991:135) yang berpendapat bahwa, “minat merup&kaadaran
seseorang terhadap suatu obyek, seseorang, saasiatasi yang
bersangkutan dengan dirinya. Selanjutnya minat shaipandang

sebagai suatu sambutan yang sadar dan kesadadisuisul dengan
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meningkatnya perhatian terhadap suatu obyek”. [Parnyataan
tersebut mengindikasikan bahwa minat dicirikan @angdanya
pemusatan perhatian atau meningkatnya perhatibadap sesuatu.
Menurut Djaali (2007), “minat adalah rasa lebih awkan rasa

keterikatan pada sesuatu hal atau aktivitas tanga wgang
menyuruh”. Hal senada diungkapkan pula oleh Slan{2010)
bahwa, “minat sebagai kecenderungan yang tetap kuntu
memperhatikan terus-menerus yang disertai rasangéndari
pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa minaikdio dengan
rasa lebih suka, rasa tertarik atau rasa senagaeientuk ekspresi
terhadap sesuatu hal yang diminati.

Selain itu menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008132

mengungkapkan bahwa minat dapat diekpresikan andik d

melalui :

1). Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada lgamgya,

2). Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yanginktn serta

3). Memberikan perhatian yang lebih besar terhadepiatu yang

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus)

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapaitadilai ciri-

ciri/indikator adanya minat pada seseorang dariefzgia hal,

antara lain: adanya perasaan senang, pernyatagm nemyukai

dari pada yang lain, adanya rasa ketertarikan, y@d&abutuhan,

adanya pemusatan perhatian, aktivitas serta Kedtah secara aktif
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pada kegiatan tersebut yang merupakan akibat &aisenang dan

harapan.

2. Fasilitas belajar
a. Pengertian fasilitas belajar

Menurut The Liang Gie (2002) fasilitas belajar daglifihat dari
tempat dimana aktivitas belajar itu dilakukan. Bearkan tempat
aktivitas belajar dilaksanakan, maka fasilitas jaeldapat dikelompokan
menjadi dua vyaitu: (1) Fasilitas belajar di sekol#mn (2) Fasilitas
belajar di rumah.

Menurut Oemar Hamalik (2003) terkait fasilitas lpasebagai
unsur penunjang belajar, bahwa: “Ada tiga hal yaedu mendapat
perhatian kita, yakni media atau alat bantu belajperalatan-
perlengkapan belajar, dan ruangan belajar. Ketapapgonen ini saling
mengait dan mempengaruhi. Secara keseluruhan,akketigmponen ini
memberikan kontribusinya, baik secara sendiri-semdaupun secara
bersama-sama terhadap kegiatan dan keberhasikgarbel”.

Menurut Mulyani (dalam Subharsismi dan Lia, 2008),
“Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit keny yaerupakan
bagian integral dari lembaga pendidikan sekolahgybaerupa tempat
menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur sesiatamik dengan
cara tertentu untuk digunakan siswa dan guru selmgdu sumber

informasi dalam rangka menunjang program belajarrdangajar. Dari
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paparan serta pendapat yang dikemukakan para aphtddi tarik
sebuah kesimpulan mengenai jenis-jenis fasilitas uram dapat
mempengaruhi sebuah kegiatan belajar serta dapatbamtu proses
kelancaran belajar diantaranya adalah:

Fasilitas dapat dikelompokan kedalam dua jenisfuyai 1)
fasilitas fisik dan 2) fasilitas uang. Jenis fdasi fisik inilah yang akan
menjadi bahan telaah dalam bab ini. Fasilitas @iglalah segala sesuatu
yang berupa benda atau yang dapat dibendakan. téemgsuk fasilitas
belajar bisa berupa perpustakaan, buku pelajaramjuin alat-alat
pelajaran, papan tulis, white board, OHP, dan lagbagainya.
Sedangkan fasilitas uang adalah segala sesuatu yaergifat
mempermudah suatu kegiatan sebagai akibat bekarjailgi uang.
Fasilitas merupakan penunjang tercapainya tujuaigigan. Fasilitas
yang dimaksud adalah fasilitas sekolah yang melgermua peralatan
serta perlengkapan yang langsung digunakan dalaseppendidikan di
sekolah.

Dari paparan serta pendapat yang dikemukakan pérdagoat di
tarik sebuah kesimpulan mengenai jenis-jenis fasiliyang secara
umum dapat mempengaruhi sebuah kegiatan belajaa sapat

membantu proses kelancaran belajar diantaranyaladal
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1. Fasilitas belajar di sekolah
a. Gedung sekolah

Gedung sekolah menjadi central perhatian dan
pertimbangan bagi setiap pelajar yang ingin meniasu&tu
lembaga sekolah tertentu. Karena mereka berangdegdan
suatu sekolah mempunyai bangunan fisik yang memadai
tentunya para siswa dapat belajar dengan nyaman dan
menganggap sekolah tersebut sebagai sekolah yaalg id

b. Ruang Belajar

Ruang belajar di sekolah (Ruang kelas, Laboratodam
Bengkel) adalah suatu ruangan sebagai tempat iter@ad
proses interaksi belajar mengajar. Ruang belajag yaik dan
serasi adalah ruang belajar yang dapat mencipti&adisi
yang kondusif, karena ruangan belajar merupakaath ssditu
unsur penunjang belajar yang effektif dan menjadjgungan
belajar yang nantinya berpengaruh terhadap kegidiam
keberhasilan belajar. Dengan demikian letak kelatals di
perhatikan dan diperhitungkan terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang dapat menghambat proses belajayajze
jika lingkungan belajar yang disediakan dalam raangukup
menyenangkan, maka akan mendorong peserta didikk unt
belajar lebih giat. Sebaliknya jika ruang belajagnyediakan

lingkungan yang kurang atau tidak menyenangkan, amak
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kegiatan belajar yang kurang terangsang dan haskaoyang

memuaskan.

Secara ideal menurut Oemar Hamalik (2003) Ruang

belajar harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pencahayaan serta ventilasi yang baik, karena ruang
demikian akan terasa besar bantuannya dalam kebiata
belajar. Sebaliknya ruang yang gelap atau memarluka
penerangan pada siang hari dan pengap tentungadur
baik bagi kesehatan dan sedikit-banyak kurang mangn
kepentingan belajar

Jauh dari hiruk-pikuk jalan raya atau keramaianakot
karena hal itu akan mengganggu konsentrasi anakndal
belajar. Menempati ruang yang tenang dan jauh dari
kegaduhan lebih mendukung anak dalam belajar.

Menjaga kebersihan, kerapihan dan keindahan ruangan
agar ruangan sedap dipandang mata.

Lingkungan tertib dan aman, karena lingkungan yang
kurang aman akan turut mengganggu konsentrasiabgelaj
bahkan secara fisik mungkin terjadi hal-hal yardpki
diinginkan

Menciptakan situasi ruang belajar yang nyaman, hal
terebut dirasa penting guna membantu ketenangan dan

kesenangan belajar serta kenyamanan akan membawa
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kejernihan suasana dan mempengaruhi pula prilaku da
sikap.

6) Ukuran ruang cukup memadai untuk kegiatan belajar,
ukuran ruang kelas hendaknya disesuaikan dengan
rancangan pengembangan instruksional yang sangat
effektif untuk belajar mengajar sehingga daya sewagk
didik terhadap suara guru dapat mendengar denglan ba

7) Cat tembok, meski tergolong sesuatu yang bersifat
subjektif namun hendaknya pemilihan warna jangargya
bersifat mencolok.

8) Atur ruangan agar serasi terhadap penempatan ragja d
kursi serta peralatan-peralatan lain, dan jangamkén
terkesan semrawut dan berantakan karena akan

mempengaruhi motif belajar.

c. Alat Bantu Belajar dan Media Pengajaran

Alat bantu belajar berfungsi untuk membantu siswa
belajar guna meningkatkan efisiensi dalam belgadangkan
media pengajaran dapat diartikan “sebagai segalaseyang
dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, meaaggs
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswagggh
dapat mendorong proses belajar’. Bentuk-bentukiangaihg
digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajarr aga

menjadi kongkrit. Penggunaan media tidak lain ddaiatuk
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mengurangi verbalisme agar anak mudah mengertinbaha

pelajaran yang disajikan.

Penggunaan media harus disesuaikan dengan pentapaia

tujuan. Bila penggunaan media tidak tepat membakiaat

pada pencapaian tujuan pengajaran kurang efekuifulJitu

guru harus terampil memilih media pengajaran agdekt

mengalami kesukaran dalam menunaikan tugasnya.

Beberapa jenis media yang dapat digunakan dalasegro

belajar antara lain:

1)

2)

3)

Media grafis atau media visual. Dalam media inigpes
pesan dapat di sampaikan atau dituangkan dalanukbent
Simbol-simbol komunikasi. Contohnya Wallchart,
Gambar Slide

Media audio dan audio-visual. Media audio adalakliene
yang berhubungan dengan pendengaran, sedangkaa medi
audio-visual adalah media yang menggabungkan unsur
yang bersifat pendengaran (bunyi) dan penglihajeafi§)
secara bersamaan. berfungsi menyampaikan pesan
pembelajaran yang akan disampaikan, dituangkarn&®ada
lambang-lambang audio baik bersifat verbalis. Comya.:
Radio, rekaman, film, video, program televisi

Media proyeksi. Media proyeksi adalah media baik

bersifat visual ataupun audio visual. Media ini
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interaksinya harus di proyeksikan dengan proyektor
terlebih dahulu agar pesan dapat dilihat oleh sisteamg
termasuk dalam media ini adalah, film bingkayerhead
projector (OHP) dan transparansi, serta proyektor digital.
4) Objek (benda sebenarnya) dan Model serta mediaamedi

lain

d. Perpustakaan sekolah
Menurut The Liang Gie (2004) “perpustakaan adalah
sebuah bangunan gedung yang isinya berupa buku-thaku
bahan bacaan lainnya serta berbagai sumber pengatah
seperti film,chalet yang disediakan untuk dimanfaatkan oleh
para pengguna. Dengan demikian perpustakaan berfung
sebagai sumber informsi, sebagai sumber referensia g

mempermudah siswa dalam mengakses sumber belajar”.

e. Alat-alat tulis
Proses belajar tidak dapat dilakukan dengan baipata
alat tulis yang dibutuhkan. Semakin lengkap aldis tyang
dimiliki semakin kecil kemungkinan belajarnya akan
terlambat. Alat-alat tulis tersebut adalah berupaku tulis,
pensil, ballpoint, penggaris, penghapus, dan déatlan yang
berhubungan secara langsung dengan proses beisyea s

yang perlu di miliki.
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f. Buku Pelajaran
Selain alat tulis, dalam kegiatan belajar seseoyzartu
memiliki buku yang dapat menunjang dalam prosesjel

Buku-buku yang dimiliki siswa antara lain:

1) Buku Pelajaran Wajib. Yaitu buku pelajaran yanguaes
dengan bidang studi yang sedang dipelajari olelerfzes
didik.

2) Buku Kamus, meliputi kamus bahasa Indonesia, kamus
Inggris-Indonesia dan  kamus-kamus lain  yang
berhubungan dengan meteri pelajaran yang dipelajari

3) Buku Tambahan seperti majalah tentang pendidikamy i

pengetahuan dan lain-lain.

g. Fasilitas-fasilitas lain
Disamping macam-macam fasilitas belajar yang sudah
disebutkan diatas, adapula hal-hal lain yang memgnpelajar
siswa antara lain yaitu soal uang, pembiayaan atau
kesanggupan pembiayaan guna pembayaran kebutulzgar be
seperti pembayaran SPP dan lain-lain, juga bebdemsiéas

lain seperti: rak buku, tas sekolah, transportiesi, lain-lain.
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2. Fasilitas belajar di rumah

Kelengkapan fasilitas belajar di rumah sangat tigan oleh
siswa untuk belajar, misalnya: sarana belajar yae@iputi meja,
kursi, lemari/rak buku, ruangan, alat-alat tulisndgambar serta
penerangan. Mengenai prasayarat yang harus di peerkait
fasilitas belajar dirumah agar dikatakan baik hisga mengacu
pada prasyarat mengenai fasilitas belajar di sbeksdgerti halnya
mengenai ruangan.

Dari pendapat ahli, maka fasilitas dalam penelitraradalah
segala sesuatu yang memudahkan dan melancarkaes fyelajar
mengajar yang unsur-unsurnya meliputi: (1) Keadadsn
ketersediaan tempat belajar, (2) kelengkapan,|éB)oantu belajar
, (4) peralatan-perlengkapan belajar, (5) perpasta, serta (6)
kelengkapan-kelengkapan lain penunjang kelancai@sep belajar

siswa seperti ketersediaan uang/pembiayaan.

3. Komunitas teman sebaya

a.

Pengertian komunitas teman sebaya

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa lepagpdagaruh
lingkungan. Demikian juga dalam kehidupan remajanakaling
mempengaruhi antar teman sebaya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teman selbayikath

sebagai kawan, sahabat atau orang yang sama-sdmgabatau
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berbuat (Anonim, 2002 : 1164). Sementara dalam adiirt (2002:1)
menjelaskan bahwa teman sebaya adalah kelompolg-orang
yang seumur dan mempunyai kelompok sosial yang ,saepgerti
teman sekolah atau teman sekerja.

Menurut Umar Tirtarahardja(2005:163) lingkungangidikan
pertama dan utam adalah keluarga. Makin bertambighseseorang
peranan lingkungan pendidikan lainnya (yakni sdkoldan
masyarakat) semakin penting meskipun pengaruh uimggn
keluarga masih tetap berlanjut.

Berdasar pendapat diatas dapat digaris bawahi bahwa
lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diltaindividu
yang bersifat fisiologis, psikologis maupaun sokidtural yang
mempengaruhi individu dalam proses sosialisasingk Isecara
langsung maupun tidak langsung.

Komunitas teman sebaya merupakan kelompok yangriterd
dari anak-anak yang mempunyai umur relatif sam@aeminat dan
cita-cita yang sama pula. Selain itu juga punyaeképgan bersama
dan aturan yang dibuat bersama-sama. Dalam penggalalengan
komunitas teman sebaya anak-anak saling mempengatuhsama
lain.

Pengertian komunitas menurut JP Chaplin (2002:38nyg
diterjemahkan Kartini Kartono adalah sesama, bakasa sah

maupun secara psikologis yang merupakan kawanasedgnurut
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umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005:181), kelomgpeliaya adalah
suatu kelompok yang terdiri dari orang-orang yarggsédmaan
usianya, antara lain : kelompok bermain pada maseak<kanak,
kelompok monoseksual yang hanya beranggotakan amek-
sejenis kelamin, atau gang vyaitu kelompok anak-anakal.
Menurut Abu Ahmadi(2007:192), ada sejumlah unswogadalam
pengertian komunitas teman sebaya antara lain :
1) Kelompok sebaya adalah kelompok primer yang benhgd
antar anggotanya intim.
2) Anggota kelompok sebaya terdiri atas sejumlah iddiwang
mempunyai persamaan usia status atau posisi sosial.
3) Istilah kelompok sebaya dapat menunjukkan kelompokk-
anak, kelompok remaja dan kelompok orang dewasa.
Teman sebaya adalah lingkungan terjadinya intergéteg
aktif antar anggotanya yang merupakan anak-anaff ygmpunyai
umur relatif sama, minat yang sama dan Aturan ydilguat

bersama-sama.

. Fungsi komunitas teman sebaya.

Menurut Abu Ahmadi(2007:193-195) fungsi teman sebay
1).Mengajarkan anak bergaul dengan sesamanya.
2).Mengajarkan kebudayaan masyarakat.

3).Mengajarkan mobilitas sosial.
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4).Mengajarkan peranan sosial yang baru.

5).Mengajarkan kepatuhan kepada aturan dan kewdrawa
impersonal.

6).Mengajarkan kepatuhan terahadap aturan dan kexsdn tanpa
memandang dari siapa aturan itu dan siapa yang srémb
perintah dan larangan itu.

Menurut Umar Tirtarahardja(2005:182) fungsi temelnaya adalah :

1).Mengajarkan berhubungan dan menyesuaikan digate orang

lain.

2).Memperkenalkan kehidupan masyarakat yang |eiaig. |

3).Menguatkan sebagian dari nilai-nilai yang barlaklalam
kehidupan masyarakat orang dewasa.

4).Memberikan kepada anggota-anggotanya cara-candauk u
membebaskan diri dari pengaruh kekuatan otoritas.

5).Memberikan pengalaman untuk mengadakan hubungeny
didasarkan pada prinsip persamaan hak.

6).Memberikan pengetahuan yang tidak bisa diberdtah keluarga
secara memuaskan ( pengetahuan mengenai citaegsekaian,
musik, jenis tingkah laku tertentu.

7).Memperluas cakrawala pengetahuan anak sehirgggaenjadi

orang yang lebih komplek.
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Pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku.
Pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh positifiaaat pula
berupa pengaruh negatif. Pengaruh positif yang kboch
adalah ketika individu bersama teman-teman sebayany
melakukan aktifitas yang bermanfaat seperti memikent
kelompok belajar dan patuh pada norma-norma dalam
masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif yang dird&su
dapat berupa pelanggaran terhadap norma-normal,sdaia
pada lingkungan sekolah berupa pelanggaran terhatlapn
sekolah.

Dari teman sebaya remaja menerima umpan balik meange
kemampuan mereka. Remaja cenderung untuk mengikuti
pendapat dari kelompoknya dan menganggap bahwa
kelompoknya itu selalu benar. Kecenderungan unargdibung
dengan teman sebaya didorong oleh keinginan untakdm,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Hurlock dalamtadun
(2002 : 22) bahwa melalui hubungan teman sebayaajeem
berpikir mandiri, mengambil keputusan sendiri, mema
bahkan menolak pandangan dan nilai yang berasiakelaarga

dan mempelajari pola perilaku yang diterima didalam
kelompoknya.

Kelompok begaul/kelompok teman sebaya tdapa

memberikan pengaruh, baik pengaruh positif maupmmggruh
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negatif. Teman sebaya menuntut nilai kebersamaan,
kekerabatan, kemanusiaan serta persaudaraan. Naikain
perilaku dalam kelompok didominasi oleh pencuri@wuran,
serta tindak kriminal, maka akan memberikan pergaegatif

pada perkembangan remaja.

Menurut Wahyurini (2003 : 2) manfaat memali
persahabatan dengan teman sebaya adalah sebalkyai ber

1) Bisanya dengan teman dekat seseorang dapat berbicar
terbuka dan jujur. Hal ini memberikan kemampuarnukint
peka pada kekuatan, kelemahan, kebutuhan, danikamg
orang lain. Persahabatan memungkinkan seseoramgx unt
saling berbagi dalam banyak hal, termasuk persosag
bersifat pribadi. Persahabatan dapat memberikan
kesempatan bagi seseorang untuk menggali dan nmengen
diri sendiri.

2) Kepekaan karena persahabatan akan meningkatkan rasa
empati atau dapat merasakan apa yang dirasakag laran
Kebersamaan dengan teman menjadikan kita akan aneras
memperoleh dukungan, termasuk saat sedang berimasala
atau mengalami stres.

3) Sikap positif yang ada pada teman seperti disiptjin

belajar, patuh pada orang tua, bisa ditiru darudiik
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Berdasar pendapat diatas dapat diketahui bahwéulgn
teman sebaya itu mempunyai fungsi penting sebagagganti
keluarga, mengajarkan berhubungan dan menyesudikiatiengan
orang lain dan memperluas cakrawala anak, sehirmggaenjadi

orang yang lebih baik.

c. Indikator komunitas teman sebaya.
Komunitas teman sebaya dalam penelitian ini adalah
komunitas teman sebaya baik di lingkungan tempaggtl maupun
di lingkungan tempat belajar. Diantara teman selmagsaling
mengadakan interaksi yang didalamnya terdapat darondan
dukungan yang mempengaruhi sikap dan tingkah $sseorang.
Dari penjelasan pengertian komunitas teman selagalut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi indik&iomunitas
teman sebaya adalah interaksi yang dilakukan dilingan tempat
tinggal maupun lingkungan tempat belajar, ketetdibaindividu

dalam berinteraksi serta pengaruh dan dukungamtsgtzaya.

B. Penelitian Yang Relevan
Minat Melanjutkan Studi dimaksudkan unutk membaerilgambaran
tentang hubungan antar dukungan orang tua, fasibilajar dan proses
belajar terhadap prestasi belajar dari penelitelsbnya. Berikut hasil-hasil

Penelitian yang relevan, Yali Sularsa (2007) dalpemelitiannya yang
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berjudul “ Hubungan antara tingkat pendapatan orargdan komunitas
teman sebaya dengan minat melanjutkan studi keperguinggi pada siswa
kelas 1l SMA | Godean tahun ajaran 2006/2007”. iHg®nelitiannya
menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif sigmifikan antara
tingkat pendapatan orang tua dengan minat melamuskudi ke perguruan
tinggi. hal ini ditunjukkan .ty yang diperoleh sebesar 0,308 lebih besar dari
lapbel SEDESAr 0,220 dengan taraf signifikansi 5%. (@pfeat hubungan positif
antara komunitas teman sebaya dengan minat medanjstudi ke perguruan
tinggi. hal ini ditunjukkan dengan.y yang diperoleh sebesar 0,480 lebih
besar darigpeSebesar 0,220 dengan taraf signifikansi 5%. (3)hadbaingan
positif dan signifikan antara komunitas teman sabdgn pendapatan orang
tua secara bersama-sama dengan minat melanjutisain ls¢ perguruan
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada harga # sebesar 0,359 dan nilaiifng
15,540 yang lebih besar dariafs pada taraf signifikansi 5%. Dalam
penelitian tersebut memiliki persamaan dengan gemepenulis yaitu sama-
sama meneliti variabel komunitas teman sebaya sebagabel bebas dan

variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tirsgdpagai variabel terikat.

C. Kerangka Berpikir
Dari deskripsi teoritis yang telah dipaparkan safelya, maka
selanjutnya diajukan kerangka berpikir dan modéiumgan antar masing-
masing variable dalam penelitian ini. Berangkat garmasalahan yang

hendak diteliti yang di dasarkan pada batasan mlayalitu tentang minat
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi SMK Muhamrmgatdi 3 Kulon

Progo, dapat didug@redictor yang mempengaruhi minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi adalah fasilitas belag/an komunitas teman
sebaya. Keseluruhan faktor tersebut mempunyairkaigang sangat erat

antara variabel satu dengan variabel lainnya.

X1

X2

Gambar 2.1 Bagan hubungan antar variabel
Keterangan :
X1 = Fasilitas Belajar
X2 = Komunitas teman sebaya

Y = Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
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D. Hipotesis penelitian
Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan positif antara fasilitas bela@gengan minat siswa
SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk melanjutkan jkajang
perguruan tinggi.

2. Terdapat hubungan positif antara komunitas tembaysebelajar dengan
minat siswa SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo untukamgitkan ke
jenjang perguruan tinggi.

3. Terdapat hubungan positif antara fasilitas belajan komunitas teman
sebaya dengan minat siswa SMK Muhammadiyah 3 K&lmygo untuk

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A.Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gam jenisexpost facto
Ragam penelitian ini adalah penelitian yang tekstmuyang dimulai dari
pengajuan hipotesis. Penelitian korelasional unténgetahui bagaimana
faktor-faktor fasilitas belajar (¥, dan komunitas teman sebaya ;)X
berhubungan dengan minat melanjutkan studi ke peagttinggi (Y).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angkeservhsi dan
dokumentasi. Analisis korelasi digunakan untuk net¢migui prediktor yang
paling kuat dan prediktor yang paling lemah diaataariabel bebas terhadap

variabel terikat.

B.Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, amadefinisi

operasional masing-masing variabel penelitiandaila@h sebagai berikut :

1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Mis&wa melanjutkan ke
jenjang perguruan tinggi ().

Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi merwgrakminat

yang dimiliki oleh siswa yang membuat dirinya memyai perasaan
senang, tertarik dan mendorong dirinya untuk mataap studi ke

perguruan tinggi. Minat ini ada ketika adanya geian dari siswa untuk
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mendapatkan keterampilan dan mengasah kemampuaang kelak

sangat dibutuhkan di dunia kerja yang mempunyajktih persaingan

tinggi seperti saat ini.
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Fasilibelajar (%) dan

Komunitas teman sebaya{)ddalah :

a. Fasilitas belajar adalah segala peralatan atauulbetdin yang
direncanakan dan dirancang untuk mencapai prebelsjar yang
diharapkan dapat menunjang keberhasilan belajaaraeoptimal.
Dalam hal ini penulis meneliti Fasilitas belajasvea di sekolah dan di
rumah / tempat tinggal.

b. Komunitas teman sebaya merupakan komunitas dimataachnya
terdiri dari kumpulan anak-anak yang memiliki unmefatif sama,
minat yang sama, memiliki kebiasaan yang relatiiaalan memiliki
interaksi yang bisa memberikan pengaruh yang kedtatlapnya.
Dalam penilitian ini komunitas teman sebaya diukuenggunakan
angket berdasarkan indikator interaksi sosial yatigkukan di
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan teman jagl&eterlibatan

individu dalam berinteraksi dan dukungan teman yeba
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C.Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswaskXll SMK
Muhammadiyah 3 Kulon progo yang jumlahnya 155 sissvhagi dari 5
kelas yaitu XIlI TKJ sebanyak 31 orang, Xll TKR dbanyak 30 orang ,
XIl TKR 2 sebanyak 32 orang , TKR 3 sebanyak 3(hgyalan Xl MM
sebanyak 32 orang yang terdapat di kelas Xl SM#hdmmadiyah 3

Kulon Progo tahun ajaran 2011/2012.

2. Sampel
Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengeknik
Probability Samplingjenis Simple Random Samplindimana populasi
besifat tak berstrata / sama tingkatannya tetagangiproporsional dalam
menentukan berapa banyak sampel yang diambil paaEngimasing
jurusan tersebutPeserta didik yang akan dijadikan sasaran sampel
penelitian menggunakan taraf kesalahan 5% dengafidkasi interfal

sebesar 90% dengan bantuan Nomogram Hary King.
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Gambar 3.1 Nomogram Hary King

Dengan bantuan Nomogram Hary King seperti gambatasli maka
dengan jumlah populasi sebesar 155 orang dengaf kasalahan 5%
dengan konfidensi interfal 90% didapat jumlah sdngebesar 65% dari
jumlah populasi atau kira-kira sama dengan 101 grang penjabarannya
adalah sebagai berikut: (1) Untuk jurusan TKJ diasdébanyak 20 sampel,
(2) Jurusan TKR 1 diambil sebanyak 26 sampel (8)shn TKR 2 diambil
17 sampel (4) Jurusan TKR 3 20 sampel diambil 8adrusan MM diambil

18 sampel.
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D. TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang diekgeneliti untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yangrgiimakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi, dilakukan dengan meninjau dan melakugangamatan
langsungterhadap objek yang diteliti.

b. Angket yaitu dengan menggunakan daftar isian at#tard pertanyaan
yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupangga responden
dapat mengisinya dengan mudabh.

c. Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoshtdmpat penelitian
langsung, meliputi buku-buku yang relevan, peratyraraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, arsip nilai siswa, buku raptdn data-data yang

relevan penelitian.

E.Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk nrapglkan data.
Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup eqikmer) dan
dokumentasi sebagai instrumen utama guna mengakiabel-variabel yang
akan diukur. Pada angket menggunakan skafart dengan 4 alternatif
jawaban yang tersedi@imana jawaban setiap item instrumen mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat nedriigisian angket ini dengan
cara setiap responden harus memilih satu di adtatternatif jawaban yang

ada dari masing-masing item, tidak ada jawaban rbateu salah, setiap
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jawaban mempunyai skor berbeda. Melalui sKalkert variabel-variabel

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-iradi.



Tabel 3.1. Kisi-Kisi instrumen
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No. Variabel Indikator Item Sumber
data
1 Minat melanjutkan a. Adanya perasaan senang. | 1, 14, 16 siswa
studi ke perguruan b. Adanya keinginan. 4, 23,17
tinggi c. Adanya perhatian. 2,7,9% 10% 11
d. Adanya dorongan dan3, 8, 19, 21, 22*
kemauan.
e. Adanya kebutuhan. 5, 12*, 17, 20*
f. Adanya harapan. 14, 6, 18*
2 Fasilitas belajar a. Gedung sekolah meliputi4, 14 siswa
kondisi serta kelengkapan
bangunan
b. Ruang belajar (ruang kelas,1, 10, 17
Lab dan Bengkel), meliputi
tingkat kebisingan
penerangan dan ventilasi,
kenyamanan, ukuran,
kebersihan, keamanan dan
ketertiban, penataan
c. Perpustakaan, meliputi 2, 6
kenyamanan dan
kelengkapan bahan pustaka
d. Media pembelajaran, meliputi 3, 11, 17
ketersediaan sertp
penggunaan dalam proses
belajar.
e. Alat-alat belajar (alat-alat 8, 15
tulis dan buku pelajaran),
meliputi kondisi dan
kelengkapannya.
f. Uang/Pembiayaan, meliputi
ketersediaan atap 9, 12
kesanggupan gung
kepentingan belajar
g. Fasilitas belajar dirumah, 5, 13, 16
meliputi ketersediaan ruang
belajar
3 Komunitas Teman a. Interaksi dengan lingkungan4, 5% 8, 10, 11* 14, siswa
sebaya (tempat tinggal dan sekolah), 17, 20, 21*
b. Keterlibatan individu dalam 1, 3* 7,9, 13* 19
interaksi
c. Pengaruh dan dukungan2* 6, 12, 15*% 16,
teman sebaya 18*

Tanda “*” menunjukkan pernyataan negatif

Adapun skor untuk masing-masing alternatif jasvahbdalah:
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a. Variabel Fasilitas Belajar
1) Skor 1 untuk alternatif jawaban Kurang Baik
2) Skor 2 untuk alternatif jawaban Cukup Baik
3) Skor 3 untuk alternatif jawaban Baik
4) Skor 4 untuk alternatif jawaban Sangat Baik
b. Variabel Minat Melanjutkan Studi dan KomunitaanTan Sebaya
1) Skor 1 untuk alternatif jawaban Sangat KiSatuju
2) Skor 2 untuk alternatif jawaban Tidak Setu;
3) Skor 3 untuk alternatif jawaban setuju

4) Skor 4 untuk alternatif jawaban sangatjgsetu

F.Validitas Instrumen

Validitas instrumen berhubungan dengan kesesudsm ketepatan
fungsi alat ukur yang digunakannya. Maka dari igbedum instrument
tersebut digunakan di lapangan perlu adanya pemgwaliditas terhadap
instrument tersebut.Uji Validitas adalah prosedatuk memastikan apakah
kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur varigleelelitian valid atau
tidak. Kuesioner dikatakan valid apabila dapat meEsgntasikan atau
mengukur apa yang hendak diukur (variabel pens)iti®engan kata lain
validitas adalah ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu instrumen
yang telah ditetapkan.

Kuesioner yang valid harus mempunyai validitas ritae dan

eksternal.validitas internal atau rasional, bilatekia yang ada dalam
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kuesioner secara rasional (teoritis) telah mengddam apa yang diukur,

sedangkan validitas eksternal bila kriteria didaldmesioner disusun

berdasarkan fakta-fakta emperis yang telah adae(eles).

Validitas internal kuesioner harus memenobmstruct validity(validitas
kontruks) dancontent validity (validitasisi). Validitas konstruks adalah
kerangka dari suatu konsep.Untuk mencari kerangkadp dapat ditempuh
dengan:

1. Mencari definisi konsep yang dikemukakan oleh vk yang tertulis
dalam literatur

2. Jika dalam literatur tidak didapatkan definisi kepms/ang ingin diukur,
peneliti harus mendifinisikan sendiri konsep tetdef@lengan bantuan
para ahli)

3. Menanyakan definisi konsep yang akan diukur kepzden responden
atau orang yang mempunyai karakteristik yang saangah responden.
Untuk menguiji validitas konstruk, maka dapat digwarapendapat dari

para ahli judment exper)sUntuk itu kuesioner yang telah dibuat berdasarkan

teori tertentu, dikonsultansikan kepada ahlinyailkmhendapatkan tanggapan
atas kuesioner yang telah kita buat, saran paiadapht tanpa perbaikan,
dengan perbaikan atau dirombak total.

Validitas isi kuesioner ditentukan oleh sejauhmisn&uesioner tersebut
mewakili semua aspek yang dianggap sebagai aspakdi@ konsep. Misal

konsep yang mau diteliti terdiri dari tiga aspelaka kuesioner yang dibuat
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harus menanyakan tentang ketiga aspek tersebaifygikya menanyakan satu
aspek saja berarti kuesioner tersebut tidak memvgikditasisi yang tinggi.

Setelah pengujian konstruk dan isi selesai, pertaruskan dengan
Validitas eksternal adalah validitas yang diperolafengan cara
mengkorelasikan kuesioner baru dengan tolok ukwsteehal yang sudah
valid, misal skala pengukur motivasi untuk bermsisyang diciptakan oleh
Mehrabian (1973) yang sudah teruji kevalidanya.idals eksternal ini
dilakukan dengan ujicoba kuesioner tersebut pagalpsi yang mempunyai
kriteria serupa disarankan sebanyak 30 respondendgekati kurva normal),
setelah data ditabulasi maka pengujian validitasskkak dilakukan dengan
analisis faktor, yaitu mengkorelasikan antar skemikuesioner.

Jika kita mau menciptakan kuesioner baru, makd pasgukurannya
harus dikorelasikan dengan kuesioner yang sudath d@ahgan menggunakan
uji korelasi, bila korelasinya tinggi dan signifikéerarti kuesioner yang baru

memiliki validitas yang memadai.

.Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menyangkut masalah ketepatan alat. \Hetepatan ini dapat
dinilai dengan analisa statistik untuk mengetalasakahan ukur. Reliabilitas
lebih  mudah dimengerti dengan memperhatikan aspeknaptapan,
ketepatan, dan homogenitas. Suatu instrumen dianggkabel apabila

instrumen tersebut dapat dipercaya sebagai alatdata penelitian.
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Penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengamrusCroanbach’s Alpha

AdapunCroanbach’s Alphadalah sebagai berikut:

eSS

(Purwanto, 2002:193)

(persamaan 1)

Keterangan:

ri= Reliabilitas instrumen

n = jumlah butir pertanyaan
s = varians butir

s = varians total

Kriteria dari nilai Croanbach’s Alphaadalah apabila didapatkan nilai
Croanbach’s Alphakurang dari 0,600 berarti buruk, sekitar 0,70@ritiha

dan lebih dari atau sama dengan 0,800 adalah baik.

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas
Pengujian validitas angket dilakukan pada sampmrsgak 30 orang
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progogien anggapan
bahwa hal tersebut sudah mewakili kriteria-kriteyéang sesuai dengan
obejek penelitian, dimana penelitian ini hendak getahui pengaruh
antara variabel-variabel bebas dengan variabekaterya pada siswa

kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo.
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Dengan menggunakan bantuan program spss 17 ydadguldin

pada data untuk uji validitas maka dapat diketddutir-butir item yang

dinyatakan valid maupun tidak valid, dari perhitandersebut kemudian

dibandingkan dengan syarat nilai korelasinya |dd@bar dari pada 0.300

untuk taraf signifikansi 5% , berikut tabel rangkan hasil uji validitas

variabel Komunitas Teman Sebaya :

Tabel 3.2 rangkuman hasil uji validitas variabehkti melanjutkan studi

No. r Hitung | Syarat Keterangan
Soal
1 0.714 > (0.300 Item soal valid
2 0.419 > 0.300 Item soal valid
3 0.690 > 0.300 Item soal valid
4 0.534 > (0.300 Item soal valid
5 0684 > 0.300 Item soal valid
6 0.698 > 0.300 Item soal valid
7 0.486 > 0.300 Item soal valid
8 0.670 > (0.300 Item soal valid
9 0.047 < 0.300 ltem soal tidak
valid
10 0.147 < 0.300 ltem soal tidak
valid
11 0.760 > 0.300 Item soal valid
12 0.724 > 0.300 Item soal valid
13 0.637 > 0.300 Item soal valid
14 0.729 > 0.300 Item soal valid
15 0.419 > 0.300 Item soal valid
16 0.725 > 0.300 Item soal valid
17 0.625 > 0.300 Item soal valid
18 0.410 > 0.300 Item soal valid
19 0.668 > 0.300 Item soal valid
20 0.488 > 0.300 Item soal valid
21 0.529 > 0.300 Item soal valid
22 0.744 > 0.300 | Item soal valid
23 0.416 > 0.300 | Item soal valid
24 1,000 > 0.300 | Item soal valid
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Tabel 3.3 rangkuman hasil uji validitas variabel nidmitas Teman

Ak

Sebaya
No. r Hitung | Syarat Keterangan
Soal
1 0.320 > 0.300 Item soal valid
2 0.424 > 0.300 Item soal valid
3 0.423 > 0.300 Item soal valid
4 0.322 > (0.300 Item soal valid
5 0.030 <0.300 ltem soal tida
valid
6 0.408 > 0.300 Item soal valid
7 0.544 > 0.300 Item soal valid
8 0.658 > (0.300 Item soal valid
9 0.570 > 0.300 Item soal valid
10 0.273 < 0.300 ltem soal tidak
valid
11 0.637 > 0.300 Item soal valid
12 0.350 > 0.300 Item soal valid
13 0.461 > 0.300 Item soal valid
14 0.453 > 0.300 Item soal valid
15 0.486 > 0.300 Item soal valid
16 0.506 > 0.300 Item soal valid
17 0.346 > 0.300 Item soal valid
18 0.513 > 0.300 Item soal valid
19 0.598 > 0.300 Item soal valid
20 0.369 > 0.300 Item soal valid
21 0.536 > 0.300 Item soal valid




Tabel 3.4 rangkuman hasil uji validitas variabesifias Belajar

No. r Hitung | Syarat Keterangan
Soal
1 0.776 > (0.300 Item soal valid
2 0.607 > 0.300 Item soal valid
3 0.805 > (0.300 Item soal valid
4 0.717 > 0.300 Item soal valid
5 0.633 > (0.300 Item soal valid
6 0.607 > 0.300 Item soal valid
7 0.809 > 0.300 Item soal valid
8 0.580 > 0.300 Item soal valid
9 0.778 > 0.300 Item soal valid
10 0.740 > 0.300 Item soal valid
11 0.265 < 0.300 ltem soal tidak
valid
12 0.670 > 0.300 Item soal valid
13 0.712 > 0.300 Item soal valid
14 0.730 > 0.300 Item soal valid
15 0.781 > 0.300 Item soal valid
16 0.883 > 0.300 Item soal valid
17 0.788 > 0.300 Item soal valid
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Melihat data tabel diatas, item soal pernyataambal Komunitas

Teman Sebaya sebanyak 2 butir soal pernyataantdikaratidak valid

dari jumlah keseluruhan sebanyak 21 soal, makaitdakedua butir soal

yaitu nomor 5 dan 10 tersebut dinyatakan gugurtagarya 19 butir soal

yang digunakan untuk mengambil data pada sampdarg&an untuk

variabel lain yaitu fasilitas belajar dari 17 butwal 1 dinyatakan tidak

valid, serta variabel minat melanjutkan studi d28i butir soal yang

dinyatakan valid sebanyak 21 item butir soal. Urlalkh jelasnya dapat

dilihat pada lampiran 2.
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2. Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas dilakukan maka langkah selftnyja adalah uiji
reliabilitas dengan bantuan program spss 17 mattapdikan hasil uji
reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.5 hasil Uji Realibilitas

No. | Variabel Hasil Uji | Keterangan

1. | Fasilitas Belajar (¥ 0.941 Baik / reliable

2. | Komunitas Teman Sebayag}jX 0.798 Diterima / reliable
3. | Minat Melanjutkan Studi (Y) 0.915 Baik / reliabl

Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan berdasarkiamgkat
keterhandalan, sehingga didapat tingkat keterhandahtuk instrumen
variabel tingkat pendpatan orang tua dan komumésmsn sebaya dalam
kategori diterima yaitu kurang dari 0.800, varialiasilitas fasilitas
belajar dan minat melanjutkan studi dalam katelaik yaitu lebih besar
dari 0.800. Hasil perhitungan dapat dilihat padegman 4 untuk

keseluruh variabel yang menggunakan angket.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu cara yang di@kwntuk mengolah
data agar dihasilkan suatu kesimpulan yang tepaaligis yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptifrd pengujian hipotesis

dengan menggunakan analisis korelasi tiga prediktor
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b)
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Analisis Desktiptif

Tujuan dilaksanakan analisis deskriptif adalah kinteengetahui
kondisi suatu variabel sehingga data memliki aaim anakna. Analisis
deskriptif dilakukan dengan cara mengolah data yalgeroleh,
kemudian disusun secara teratur, agar lebih mushaéngerti. Data dari
setiap variabel dianalisis dengan menentukan mdta-rata dan nilai
simpangan baku, kemudian dikelompokkan menjadi kefggori, yaitu
baik, cukup, kurang.
Baik = (Mi + SDi) sampai dengan (Mi + 3 SDi)
Cukup= (Mi — 1 SDi) sampai dengan (Mi + 1 SDi)
Kurang= (Mi — 3 SDi) sampai dengan (Mi — 1 SDi)
Keterangan
Mi (Mean ideal) = (Skor Tertinggi + Skor Terendal?)

SDi (Standar Deviasi ideal) = (Skor Tertinggi — Skerendah) : 6

Pengujian Persyaratan Analisis

Persyaratan analisis data meliputi normalitas, efitas dan
multikolinearitas. Persyaratan analisis ini dilakalkagar dapat dilakukan
uji hipotesis melalui korelasi tiga predikor. Selmel dilakukan uiji
analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan peiagupersyaratan analisis

data yaitu uji normalitas dan uji linieritas.
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1. Normalitas
Uji normalitas dengan menggunakan kertas peluangalcatat
uji Chi Kuadrat, hal ini untuk memeriksa apakah ylapi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas Iperdicek
keberlakuannya agar langllangkah  selanjutnya dap

dipertanggungjawabkar

Rumus Chi Kuadre

= (fo-fh)?

) fh ( persamaan 2 )

(Sugiyono, 2007:10

**= Chi Kuadra
fo = frekuensi yang diobsvasi
fh = frekuensi yang diharapk
Dalam perhitungannya, jika nilai Chi Kuadrat yanigedoleh
dalam perhitungan kecil jika dibandingkan dengamrgaaChi

Kuadrat yang tertera pada tabel, maka distribusaigdah norme
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2. Linieritas

Pengujian hipotesis hubungan antar variabel dilakuétengan
menentukan persamaan garis regresinya terlebih [lalhuntuk
mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebegadevariabel
terikat. Linieritas dilakukan terhadap variabeligbel independen
yang terdiri dari fasilitasbelajar, motivasibelajdanminatterhadap
variabel dependennya (prestasibelajar). Uji yargumikan untuk
mengetahui linier atau tidaknya adalah menggunakarr yang

rumusnya adalah:

le

Fkor ‘(—2)7
mil-R ( persamaan 3)

(Sugiyono, 2007: 286)

Keterangan:
F reg = harga garis korelasi
N = cacah kaus
m = cacah prediktor
R = koefiisen korelasi antara kriterium dengan ikted

Setelah didapat harga F, kemudian dikorelasikagateharga F
pada tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika h&rdesil analisis
(Fa) lebih kecil dari Ftabel (Ft) maka hubungarteknum dengan
prediktor adalah hubungan linier. Jika F hasil @ial(Fa) lebih
besar dari Ftabel (Ft) maka hubungan kriterium dangrediktor

adalah hubungan non linier.
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3. Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adidaknya
hubungan antar variabel bebas. Menggunakan anktisetasi akan
diperoleh harga interkorelasi antar variabel bebdika harga
interkorelasi antar variabel bebas lebih kecil aaoma dengan 0,800
maka tidak terjadi multikolinieritas. Kesimpulannyika terjadi
multikolinieritas antar variabel bebas maka ujiétaki ganda tidak
dapat dilanjutkan. Akan tetapi jika tidak terjadiultikolinieritas

antar variabel maka uji korelasi ganda dapat dikikan.

Rumus korelasi:

. N> xy-(3x)>Y)
y \/INZ x?-(ExfINE Y- (V)] ( persamaan 4 )

(Purwanto, 2002:193)

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Jumlah responden

>XY  =Jumlah perkalian antara X dan Y
=X = Jumlah nilai X

2Y = Jumlah nilai Y

>X?  =Jumlah kuadrat dari X

SY? = Jumlah kuadrat dari Y
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Syarat terjadinya multikolineritas adalah jika famgterkorelasi

antar variabel bebas lebih besar atau sama dengaf. CApabila

harga interkorelasi antar variabel bebas kurang @&00 berarti

tidak terjadi multikorelasi.

c) Analisis Statistik

a. Analisis

korelasi sederhana

Analisis ini digunakan untk mengetahui hubunganamnt

fasilitas belajar dengan minat melanjutkan stugiekguruan tinggi

(hipotesisl), mengetahui hubungan antara komumitaam sebaya

dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinbgotesis 2).

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisisekasi product

momentari pearsondengan rumus sebagai berikut :

Rumus korelasi:

N XY= x)EY)

r =

o

NS X2 - xPNEY? - (XY

(Suharsini Arikunto,2006:170)

Keterangan:

Rxy

(persamaan 5)

= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Jumlah responden

>XY =Jumlah perkalian antara X dan Y

>X = Jumlah nilai X
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2Y = Jumlah nilai Y
>X?= Jumlah kuadrat dari X
>Y?= Jumlah kuadrat dari Y

Teknik analisis untuk menguiji hipotesis pertamedua dan
ketiga menggunakan bantuan progra8PSS Untuk menguji
signifikansi korelasi yaitu harga R hitung dikortaglkan dengan r
tabel dengan taraf signifikansi 5%.
Pedoman yang digunakan sebagai berikut :
Jika rhitung sama dengan atau lebih besar rtabglitig> rtabel),
maka korelasi antara variabel bebas dengan varidbekat
signifikan. Jika rhitung lebih lebih kecil dari bl(rhitung< rtabel),
maka korelasi antara variabel bebas dengan varigb&ht tidak

signifikan.

b. Analisis korelasi berganda
Langkah-langkah yang ditempuh dalam korelasi befgatengan tiga
prediktor adalah :
1) Mencari korelasi berganda antara X1, X2, dengatera Y
digunakan teknik analisis korelasi ganda dengan r&diktor

denganrumus:
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by D XY 40, ) XY+, > XY

R,(123)= :
ZY (persamaan 7))

(Sugiyono, 2007:286)

Keterangan:

b, = koefisienprediktor X

b, = koefisienprediktor X

b3 = koefisienprediktor X

z X,Y  =jumlahprodukantaradengan Y

D> X,Y  =jumlahprodukantaradengan Y
D> XY  =jumlahprodukantaradengan Y

ZYZ = jumlahkuadratkriterium Y

Teknik analisis untuk mengetahui hipotesis ke empat
menggunakan bantuan progr&mRSsS.

2) Menguiji signifikansi korelasi ganda, dengan rumus

2 — —
FR(N m-1)

W ( persamaan 8)
m —

(Sugiyono, 2007: 286)

Keterangan:

F = harga garis korelasi
N = cacah Kasus

m = cacah Prediktor

R = koefisien korelasi antara kriterium dengan ikted
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Dari hasil F hitung yang diperoleh, kemudian dikdtesikan

dengan F tabel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Data

Data Penelitian diperolah dari siswa kelas XII SMkihammadiyah
3 Kulon Progo. Data penelitian terdiri dari duai@bel bebas yaitu, Tingkat
Fasilitas Belajar Siswa @X dan Komunitas Teman Sebaya,)>&erta
variabel terikat yaitu Minat Melanjutkan Studi sesvkelas Xl di SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo semester genap tahuapah 2011/2012
(Y).

Data variabel Fasilitas Belajar {)X Komunitas Teman Sebaya {X
serta variabel terikat Minat Melanjutkan Studin @iperolah dari instrumen
berupa angket, dengan model jawaban berdikald dengan 4 (empat) opsi
jawaban. Instrumen masing-masing diberikan kep#laassebanyak 101
eksemplar kepada siswa yang menjadi sampel pameliDari data induk
yang diperoleh dari angket tersebut kemudian dkakuabulasi data untuk
memudah dalam pengolahan data.

Dari data induk yang diperoleh kemudian disajikaran d
dideskripsikan dengan menggunakan teknik statistéskriptif yang
tujuannya lebih pada penggambaran data dari masasjrg variabel, baik
variabel bebas maupun variabel terikat, disampinguga disajikan tabel

distribusi frekuensi, histogram distribusi frekeedan kecenderungan skor.
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Selanjutnya data yang sudah dikategorikan dilakukjaranalisis regresi.
Sebelum dilakukan uji regresi dilakukan uji pragyaanalisis yakni uji
linieritas dan uji multikolinieritas. Untuk lebitelasnya dapat dilihat pada

uraian berikut :

a. Fasilitas Belajar Siswa
Data variabel ini diperoleh melalui angket dengamlah item
sebanyak 16. Adapun skor yang digunakan dalam amngisz=but adalah
1 sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut waaledbel Motivasi
Siswa memiliki rentang skor dari 16 sampai 64. Beadkan data induk
angket yang diperoleh dari responden pada pemelitia yang telah
ditabulasi (lihat pada tabel tabulasi data di laampi8). Maka diperoleh
skor terendah adalah 26 dan skor tertinggi adafamé&an (M) sebesar
45,36 , mean ideal (Mi) sebesar 41,5 dan standaasieideal (SDi)
sebesar 4.833 . Adapun penentuan distribusi frefudata tentang
variabel Fasilitas Belajar Siswa dapat dilihat dengara :
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+3,3logn
=1+ 3,3log 101
=1+33.2,0
=76
Jadi jumlah kelas interval 8
2) Menghitung rentang data

= data terbesar — data terkecil + 1



=57-28+1
=30
Jadi, rentang datanya adalah 30.

3) Menghitung panjang kelas

Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 30 : 8,73 Sehingga

panjang kelas yang digunakan adalah 3,75.

4) Menyusun interval kelas

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi data Fasilitas Bal&iswa

No. ﬁlear\slal Frekuensi (S)/i;at'f Komulatif
1 28 — 31,8 3 3 3

2 31,9-35,5 4 4 7

3 35,6 — 39,3 10 9.8 16.8

4, 39,4 -43 12 12 28 8

5. 43,5 - 46,8 27 26,7 55,5

6 46,9 - 50,5 27 26,7 82,2

7 50,6 — 54,3 14 13,8 9%

8. 54,4 — 58 4 4 100
Jumlah 101 100

5) Grafik Histogram

Berdasarkan tabel 4.3, maka histogram frekuensi Hasilitas

Belajar Siswa adalah seperti pada gambar di bamwah i
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Frekuensi Data Variabel
Fasilitas Belajar

30 - 27 27

m28-31,8
25 1 m31,9-355
20 -
15 - 10 12 m35,6-39,3
10 - m 39,443
5 1 -|7 m43,5-46,8
0 T T T T T T T 1 . 46’9 _ 50’5
28— 31,9-35,6-39,4 —43,5—46,9 — 50,6 — 54,4 —
50,6 — 54,3

31,8 355 393 43 46,8 50,5 54,3 58

Gambar4.1 Histogram frekuesi data Fasilitas Belajar Sia

6) Frekuensi kategoFasilitas Belajar

Tabel4.2 Frekuensi kategori Fasilitas Belajar

No. | Skor Frekuensi | Relatif (%) | Kategori
1. 46,33- 57 45 44,6 Baik

2. 36.67— 46,32 47 46,5 Cukup
3. 28— 36,66 9 8,9 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi Fasilitas &isada katego

sangat tinggi sebesar 44,6%. frekuensi Fasilitdaj@eSiswa dalar

kategori cukup sebesar 46,5%. frekuensi Fasilitelaj8 Siswa pad

kategori kurag sebesar 8,dari jumlah keseluruhan sami
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Frekuensi Kategori
Fasilitas Belajar
Kurang 28 —

36,66
9%

M Baik 46,33 - 57
M Cukup 36.67 — 46,32
Kurang 28 — 36,66

Gamba4.2 Diagram lingkaran frekuensi Fasilitas Belajar Si

Jadi data yang diperoleh dan digambarkan dalanraiiagli atas
menunjukkan bahwa Fasilitas Belajar Siswa di SMKhtumadiyat

3 Kulon Progo termasuk dalam egori diantara baik dan cuki

b. Komunitas Teman Sebay

Data \ariabel ini diperoleh melalui angket dengan jumitm
sebanyakl 9. Adapun skor yang digunakan dalam angket tersadaiait
1 sampai 4 sehingga berdasarkan skor tersebut nvariabel fasilitas
belajar memiliki rentang skor dari 20 sam80. Berdasarkan data indi
angket yang diperoleh dari responden pada pemelitia yang telal
ditabulasi (lihat pada tabel tabulasi data di laap5). Maka variabel
fasilitas belajar diperoleh skor terendadalah 46dan skor tertingc
adalah 69 mean (M) sebesé6.71, modus (Mo) 59nean ideal (Mi

sebesar 5B dan standar wiasi ideal (SDi) sebesa3,83. Adapun
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penentuan distribusi frekuensi data tentang vakisditas belajar dapat
dilihat dengan cara :
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+3,3logn
=1+ 3,3log 101
=1+3,3.2,00
=76
Jadi jumlah kelas intervalnya 8
2) Menghitung rentang data
= data terbesar — data terkecil + 1
= (69 — 46) +1
=24
Jadi, rentang datanya adalah 24.
3) Menghitung panjang kelas
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 24 : 8 Séhingga
panjang kelas yang digunakan adalah 3.
4) Menyusun interval kelas

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi data Komunitas TerSBabaya

No. | Kelas Interval | Frekuensi| Relatif % | Komulatif

1. 46 — 48 5 4.9 4.9

2. 49 - 51 14 13.9 18.8

3. 52— 54 16 15.8 34.6

4, 55 - 57 20 19.8 54.4

5. 58 — 60 21 20.8 75.2

6. 61 — 63 17 16.8 92

7. 64 — 66 4 4 96

8. 67 — 69 4 4 100
Jumlah 101 100




5) Grafik Histogran

Berdasarkan

belajar adalah seperti pada gambar 1 di bawa

tabe4.5 maka histogram frekuensi data
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fasili

Frekuensi Data Komunitas Teman

Sebaya
25 - 20 21 W 46-48
4 17
20 10 m49-51
15 -
10 + 5 m52-54
5 - By m55-57
0 T T T T T T T 1
m58-60
46— 49- 52— 55— 58— 61— 64— 67—
48 51 54 57 60 66 69 m61-63
Gambard.3 Histogram frekuensi data Fasilitas Bel
6) Frekuensi kategoKomunitas Teman Sebaya
Tabel 44 Frekuensi kategoKomunitas Teman Sebe
No. | Skor siswe Frekuensi | Relatif (%) | Kategori
1. 1.2-69 21 20.8 Baik
2. 3,7—61.2 50 49.5 Cukug
3. 6 —53,6 30 29.7 Kuranc

Berdasarkan tabel di atas, frekuelKomunitas Teman Sebe

pada Kategori Baik sebesar 20.89%, frekuenkomunitas Temal

Sebaya padaategori Cukup sebesar 49.5%, dewkfiensKomunitas

Teman Seba) pada Kategori Kurang sebesar 29.7%.
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Frekuensi Kategori Variabel
Komunitas Teman Sebaya
Kurang 46—

53,6
30%

M Baik 61.3 — 69
B Cukup 53,7-61.2
Kurang 46 — 53,6

Gambar4.4 Diagram lingkaran frekuensi kategoraiabel Komunita
Teman Seba)

Dari data yang diperoleh dan digambarkan dalam diagraatad
menunjukkan bahwé/ariabel Komunitas Teman Seb di SMK

Muhammadiyah 3 Kulon Progo termasdalam kategori cukt.

c. Minat Melanjutkan Studi

Data \ariabe Minat Melanjutkan Studisiswa diperolehmelalui
angket dengan jumlabutir pernyataan sebanyak.21Diperoleh skor
terendah adala25 dan skor tertinggi adalah 82gan (M) sebese56.6,
modus (Mo) 45mean ideal (Mi) sebesar 58Jan standar «iasi ideal
(SDi) sebesa9,2. Adapun penentuan distrddufrekuensi data tentar
variabel fasilitas belajar dapat dilihat dengan c
1) Menghitung jumlah kelas intval

K =1+3,3log:
=1+ 3,3 locl01

=1+33.2,
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=7.6
Jadi jumlah kelas interval 8.
2) Menghitung rentang data
= data terbesar — data terkecil + 1
=82 - 25+1
=58
Jadi, rentang datanya adalah 58
3) Menghitung panjang kelas
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 58 : 8.257 Sehingga
panjang kelas yang digunakan adalah 7,25.
4) Menyusun interval kelas

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi data Minat Melakpr Studi siswa

0. | Kelas Interval Frekuensi| Relatif % | Komulatif

1 79.5- 82 1 0.9 0.9

2 71.9-79.4 5 5 5,9

3 64.2—-71.8 23 22.8 28,7

4, 56.6— 64.1 18 17.8 46,5

5. 49-56.5 27 26.7 73,2

6 41,4—- 48,9 20 19.8 93,0

7 33,6—-41,3 5 5 98,0

8. 25-33,6 2 2 100
Jumlah 101 100

5) Grafik Histogram
Berdasarkan tabel 4.7, maka histogram frekuenta ddinat

Melanjutkan Studi siswa adalah seperti pada garhidabawah ini :
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Frekuensi Data Variabel
Minat Melanjutkan Studi

30 m79.5- 87
25
50 m71.9-79.4
15 m64.2-71.8
10
5 3 W 56.6-64.1
0 ] 1 1 1 ] ] ] 1 1
m49-56.5
79.5—- 71.9- 64.2— 56.6— 49— 41,4—33,6— 26 —
m41,4-48,9

87 79.4 718 64.1 56.5 48,9 41,3 33,6

Gambat4.5 Histogram frekuensi datawabel Minat Melanjutkal

Studi

6) Frekuensi KategoMinat Melanjutkan Studi

Tabel4.€ Frekuensi kategoMinat Melanjutkan Stu

No. | Skor Frekuensi | Relatif (%) | Kategori
1. 66 — 82 28 28 Baik

2. 26— 65 57 56 Cukup
3. 25-45 16 16 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, frekuekategori Minat Melanjutkal
Studipada kategolbaik sebesar 28%ari jumlah sampel menyatak
demikian sebanyak 56% dari keseluruhan sampel menyatakam
kategori cukup, dan sisanya sebanyak dari jumlah sampel seca

keseluruhan menyatakan kure
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Frekuensi Kategori
Minat Melanjutkan Studi

M Baik 66 — 86

Kurang 26 — B Cukup 26 — 65

45 Kurang 26 — 45

Gambar4.€ Diagram lingkaran frekuensi Minat Melanjutkan St

siswa

Jadiberdasadata yang diperoleh dan digambarkan dalam diau
di atas menunjukkan bahvsiswa dalam melanjutkan studi SMK

Muhammadiyah 3 Kulon Progo termasdalam kategori cukt.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan wusrKolmogrov-
Smirnov Berdasarkan analisis data dengan bantuan prdgrenputer yaitt
SPSS 17.08apat diketahui nilai signifikansi yang menunjukkarmalitas
data. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakardistribusi normal jiki
harga koefisierAsymp. Sigpada outputolmogorovSmirne test> dari
alphayang ditentukan yaitu 5 % (0.05). Hauji normalitas adalah sebag

berikut;
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Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Uji Normalitas

. Asym. Sig - Keterangan
No | Nama Variabel (p-value) Kondisi Distribusi Data.
1. | Fasilitas Belajar 0,085 P > 0.05 Normal
2. | Komunitas Teman Sebaya 0,785 P>0.05 Normal
3. | Minat Melanjutkan Studi 0,255 P >0.05 Normal

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi vagiaingkat Pendapatan
Fasilitasi Belajar (X) 0.085, Komunitas Teman Sebaya,)>0,785 dan
Minat Melanjutkan Studi (Y) 0.255 lebih besar dalpha (0.05). Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa distribusi data daasing-masing
variabel berdistribusi normal. Hasil pengolahanadstlengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 5.

. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungantara variabel
dependen dengan variabel independen. Hasil ujerltas menunjukkan
bahwa semua variabel dalam penelitian ini memilikbungan yang linier.
Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan ligieritas dengan bantuan
program SPSS 17.00.

“Jika Sig. Deviation from Liniarity lebih besar atsama dengan taraf

signifikansi yang dipakai (0,05) berarti berkorelaser”.
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Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Pengujian Linieritas

i jation(Tarat
No [Variabel Sig. D'e'\ra'Flon o Kesimpulan
from Linierity Signifikans

1. | Fasilitas Belajadengar o
Minat Melanjutkan StudP,339 0,0¢ Linier

2. | Komunitas o
TemanSebaya dengar0,922 0,0t Linier
Minat Melanjutkan Studi

Sumber : Data Primer yang diolah
Uji linieritas antara Variabel bebas ( Fasilitasldp®, dan Komunitas
Teman Sebaya) dengan Variabel terikatnya (Minatakjatkan Studi)
dilihat dari deviation from liniarity Menurut hasil perhitungan didapatkan
nilai deviation from liniarity sebesar 0.339 antara Fasilitas Belajar dan
Minat Melanjutkan Studi, dan sebesar 0,922 antacaihitas Teman
Sebaya dan Minat Melanjutkan Studi. Menurut kréteyia adalah jika harga
deviation from liniaritylebih besar dari taraf signifikansi yang diambi}q)
berarti berhubungan linier. Dalam penelitian inibtéti bahwadeviation
from liniarity antara variabel bebas dengan variabel terikatdgéah lebih
besar terhadap taraf signifikansinya (0.05), madaatl disimpulkan bahwa
Fasilitas Belajar Siswa, dan Komunitas Teman Sebdgagan Minat
Melanjutkan Studi bersifat linier. Artinya hubumgatau korelasi tersebut
dapat dinyatakan dengan sebuah garis lurus. Apatglapunyai hubungan
atau korelasi yang linier positif maka jika varibbatu meningkat, variabel
yang lain akan meningkat, demikian sebaliknya. Akatapi apabila

korelasi atau hubungan itu linier negatif jika wdel satu naik maka
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variabel yang lain akan turun dan demikian sebgéikriuntuk lebih jelas

bisa dilihat pada lampiran 6.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat adtaa tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalatn ssdel regresi linier
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantarebvel-variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap ehteaikatnya menjadi
terganggu, sehingga model regresi yang diperolddk tvalid. Salah satu
langkah untuk memperbaiki model adalah dengan miamgfkan variabel
dari model regresi, sehingga dapat dipilih modeigyaaling baik. Syarat
tidak terjadi multikolinieritas apabila interkorelaantar variabel bebas
kurang dari 0,60 sehingga analisis regresi bergastaj@at dilanjutkan.
Apabila terdapat korelasi lebih dari 0,60 maka amirjmultikolinieritas
sehingga analisis regresi ganda tidak dapat dileaju Uji multikolinieritas
dilakukan dengan menggunakan bantuan program kem@&PSSversi
17.0 for windowsdiperoleh hasil uji multikolinieritas yang didean pada

tabel sebagai berikut :



Tabel 4.9 Ringkasan uji multikolinieritas
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Variabel X1 X2 Ket

Fasilitas Belajar (¥ |1 0.28Q Tidak terjadi multikolinearitas
Komunitas Tema 0.280 1 Tidak terjadi multikolinearitas
Sebaya (%)

Hasil analisis yang disajikan dalam tabel menumukahwa nilai

korelasi antara semua variabel bebas sebesar (ep80 kecil dari 0.60

sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabebddlilak ada yang

berkorelasi secara sempurna atau tidak terjadiikoliftieritas. Untuk lebih

jelasnya bisa dilihat pada lampiran 7.

5. Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang

dirumuskan, maka dari itu pengujian hipotesis diyt@n guna menjawab

kebenaran tersebut secara empirik. Pengujian lsigotialam penelitian ini

dilakukan dengan mengunakan teknik regresi sedarbatuk hipotesis yang

pertama, kedua serta ketiga dari penelitian indaBgkan untuk hipotesis

yang keempat menggunakan teknik regresi gandael@sap tentang hasil

pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalatagabberikut :

a. Hipotesis

1

Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adal@erdapat

hubungan positif antara Fasilitas Belajar Siswagdamminat siswa SMK

Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk melanjutkan keajeg perguruan

tinggi.”
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Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara FasiliBelajar Siswa

dengan Minat Siswa kelas Xll untuk melanjutkan stlidSMK 3

Kulon Progo

Ha : Terdapat hubungan positif antara FasilitasajgelSiswa dengan

Minat Siswa kelas XII untuk melanjutkan studi di N8 Kulon

Progo.

Uji hipotesis yang pertama dilakukan dengan menglgam analisis

regresi sederhana menggunakan bantuan program &##SS17.0 for

windows,yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Rangkuman hasil regresi¥X

Variabel | Harga r dan r2 Harga t Koef | Konst | Ket
R r lapel | thitung | frapel
square
Adanya
X»Y  |0,212| 0,045 | 0,196 2,154/ 1,984| 0.345| 37.928 Sgggnga”
positif

Dari data perhitungan diatas menunjukkan bahwararitaasilitas

Belajar” terhadap “Minat Melanjutkan Studi” adanijiabungan yang

positif antara Fasilitas Belajar dengan Minat Mgld@an Studi siswa

kelas Xl di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo, halrsebut

ditunjukan dengan melihat hargasitng (0,212) yang lebih besar dari

pada rgpe (0,196). Cara lain yaitu dengan melihat hargaimada t

hitung (2,154) lebih besar dari pada harga t téh@84), sehingga Ha di

terima yaitu “ Terdapat Hubungan yang positif aatBasilitas Belajar
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terhadap Minat Melanjutkan Studi Siswa Xl di SMKukBmmadiyah 3
Kulon Progo”. Koefisien determinasisguare S€besar 0,045 yang berarti
4,5% perubahan pada variabel Minat Melanjutkan iStissva (Y) dapat
diterangkan oleh Fasilitas Belajar (X1).

Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas Befagava terhadap
Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakan @engY=
0.345%+37.928. Persamaan tersebut menunjukan bahwakoidisien
X1 sebesar 0,383 yang berarti apabila Fasilitas &el&jiswa (X)
meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi sis@ akan
meningkat 0,345 poin. Dari hasil uji hipotesis 1 nmenunjukan bahwa
dalam penelitian mengenai adanya hubungan yangfogiara Fasilitas
Belajar dengan Minat Melanjutkan Studi sudah mendgkteori yang

ada.

Hipotesis 2
Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalaher@apat
hubungan positif antara komunitas teman sebaygabalengan minat
siswa SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo untuk meldduat ke
jenjang perguruan tinggi.”
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara Komasiiteman Sebaya
dengan Minat Melanjutkan Studi Siswa kelas Xl dMIS

Muhammadiyah 3 Kulon Progo.
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Ha : Terdapat hubungan positif antara Komunitandre Sebaya dengan
Minat Melanjutkan Studi Siswa kelas XlII di SMK Muhaadiyah
3 Kulon Progo.
Uji hipotesis yang kedua dilakukan dengan menggamaknalisis
regresi sederhana menggunakan bantuan program $&##SS17.0 for

windows yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Rangkuman hasil regresi¥X

Variabel | Harga r dan r2 Harga t Koef | Konst | Ket
R lsquar | Itabe | T hitunc | t tabe
Adanya
XY 0,391 | 0,153| 0,1964,229| 1,984|0,801| 8.571 Sgggnga”
positif

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan banuegram
SPSS didapatkan r sebesar 0,391, artinya Komuiigasan Sebaya
memiliki hubungan positif dengan Minat Melanjutkeétudi siswa
dimana harga Fhiung (0,391) lebih besar dari #pe (0,196). Koefisien
determinasi fsquare SEDESAr 0,153 yang berarti 15,3% perubahan pada
variabel Minat Melanjutkan Studi siswa (Y) dapatedangkan oleh
Komunitas Teman SebayaA)X

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahuingaeuh
Komunitas Teman Sebaya {}Xterhadap Minat Melanjutkan Studi ().
berdasarkan hasil uji t diperolekhg sebesar 4,229. Jika dibandingkan
dengan el Sebesar 1,984 pada taraf signifikasi 5% malkagtlebih

besar dariiper Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima yaitu “Teyda
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hubungan positif antara Komunitas Teman Sebaya afeniglinat
Melanjutkan Studi Siswa kelas Xl di SMK Muhammeaaliy3 Kulon
Progo”.

Persamaan garis regresi hubungan Komunitas Tentmy&eengan
Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakan deng
Y=0,801.%+8.571. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai
koefisien X% sebesar 0,801 yang berarti apabila Komunias Tesebaya
(X2) meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan StuBliswa (Y) akan

meningkat 0,801 poin.

Hipotesis 3
Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini adal&asilitas Belajar
Siswa dan Komunitas Teman Seabaya secara bersamagbsapengaruh
positif terhadap Minat Melanjutkan Studi Siswadsekelas Xl SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo pada semester ganjiinapelajaran
2011/2012
Ho : Tidak terdapat hubungan positif antara FasliBelajar, dan
Komunitas Teman Sebaya dengan Minat Melanjutkadi Siswa
kelas XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo.
Ha : Terdapat hubungan positif antara FasilitasjBe dan Komunitas
Teman Sebaya dengan Minat Melanjutkan Studi SisslesKXIl di

SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo
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uji hipotesis yang ketiga dilakukan dengan mengganaanalisis
regresi ganda menggunakan bantuan program kompRtesversi 17.0

for windows yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Rangkuman hasil regresi ganda

Ry(1,2) |R%(1,2) | Df Harga F Ket
Hitung | Tabel
Terdapat
Keberpengaruhan

0,405 0,164 2:100| 9,633 3,09 | ketiga variabel X
terhadap variabe
Y

Dari data diatas didapat hargaRysebesar 0,405, artinya fasilitas
belajar, dan komunitas sebaya secara bersama-samdiknhubungan
positif terhadap Minat Melanjutkan Studi siswadelXll di SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo. Koefisien determina%}'(ﬁ) sebesar
0,164 berarti fasilitas belajar, dan komunitas gals®ecara bersama-sama
mampu mempengaruhi  16,4% perubahan pada variabahatMi
Melanjutkan Studi siswa (Y). Hal ini menunjukan steada 83,6%
faktor atau variabel lain yang mempengaruhi Minalanjutkan Studi
siswa selain fasilitas belajar, dan komunitas sals@gara bersama-sama.

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahuigaeuh Tingkat
Fasilitas Belajar () dan Komunitas Teman Sebaya) ¥erhadap Minat
Melanjutkan Studi siswa (Y). berdasarkan hasilFugliperoleh Fiwng
sebesar 9,633. Jika dibandingkan dengah,Bengan df 2:100 sebesar

3,09 pada taraf signifikasi 5% makaufgy lebih besar darifper Hal ini
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menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positilsaanfikan antara
Fasilitas Belajar (¥) dan Komunitas Teman Sebaya)¥ersama-sama
terhadap Minat Melanjutkan Studi siswa. Harga isoeh korelasi Ry )
sebesar 0,405 lebih besar dagher 0,196 maka dapat disimpulkan
hipotesis keempat (Ha) diterima yaitu “ Terdapalbungan positif dan
signifikan antara Fasilitas Belajar, dan Komunitasnan Sebaya secara
bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Studi asikelas Xl di
SMK Muhammadiyah 3 tahun pelajaran 2011/2012".

Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas Beldgar, Komunitas
Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Miratjiiehn Studi
siswa dapat dinyatakan dengan Y = 0,181+X0.737.% + 3772.
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefijesebesar 0,181
yang berarti apabila Fasilitas Belajar;Xertambah 1 poin maka Minat
Melanjutkan Studi Siswa (Y) akan meningkat 0,18ihglengan asumsi
X, tetap. Koefisien X sebesar 0,737 yang berarti apabila Komunitas
Teman Sebaya (X meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi
siswa (Y) akan meningkat 0,737 poin dengan asumsi téfap.
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapattatiie besarnya
sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efisien (SB3ing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besa®RRadan SE dapat

dilihat pada tabel berikut :



79

Tabel 4.13 Rangkuman hasil sumbangan relatifediaktif

Ket X1 X Jumlah
SR% 10,9 89,1 100
SE% 0,49 13,6 14,09

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa Sumbarejative
Fasilitas Belajar sebesar 10,9% dan Komunitas TeS8ebaya sebesar
89,1%. Sedangkan sumbangan efektif masing-masinigbeh adalah
Fasilitas Belajar sebesar 0,49% dan Komunitas TeS8ebaya sebesar
13,6%. Sumbangan efektif total sebesar 14,09% yaergrti secara
bersama-sama variabel Tingkat Fasilitas Belajar lkdanunitas Teman
Sebaya memberi sumbangan efektif sebesar 14,09%adegyr Minat
Melanjutkan Studi siswa dan sebesar 85,91% diaeriddeh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uttuperhitungan

Sumbangan efektif dan relative bisa dilihat padagiaan 14.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Fasilitas Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi Siswa Kelas X
SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012
Dalam bukunya, Arikunto, S. (1987:6) berpendapdiwzafasilitas
adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan daancaréban
pelaksanaan suatu usaha. Jadi yang dimaksud ddaggitas belajar
adalah segala alat yang dirancang untuk memudgbddaksanaan proses

dan pencapaian tujuan serta hasil belajar.
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Dari hasil analisis deskripsi bahwa fasilitas kalajiswa kelas XII di
SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo dalam kategori begbesar 45%,
frekuensi Fasilitas Belajar Siswa dalam kategokiupusebesar 46%, dan
frekuensi Fasilitas Belajar Siswa pada kategoriagursebesar 9% dari

jumlah keseluruhan sampel.

Dari perhitungan data yang diperoleh menunjukkanwaaantara
“Fasilitas Belajar” dengan “Minat Melanjutkan Studmempunyai
hubungan yang positif pada siswa kelas XII di SMkKiHdmmadiyah 3
Kulon Progo, hal tersebut ditunjukan dengan melitsaga fiwng (0,212)
yang lebih besar dari padaake (0,196). Serta ditunjukan pula dengan
nilai t hitung (2,154) lebih besar dari pada nitatablenya (1,984),
sehingga Ha di terima yaitu “ Terdapat Hubungangypositif antara
Fasilitas Belajar terhadap Minat Melanjutkan St8@éwa XII di SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo”. Koefisien determinasuare S€besar
0,045 yang berarti 4,5% perubahan pada variabeliMiielanjutkan
Studi siswa (Y) dapat diterangkan oleh Fasilitape (X1).

Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas BS8&gasa terhadap
Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakan @engY=
0.345X%+37.928. Persamaan tersebut menunjukan bahwakoidisien
X, sebesar 0,345 yang berarti apabila Fasilitas &el&jiswa (X)
meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi sis@ akan
meningkat 0,345 poin. Dari hasil uji hipotesis 1 nmenunjukan bahwa

dalam penelitian mengenai adanya hubungan yangfogiara Fasilitas
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Belajar dengan Minat Melanjutkan Studi sudah mendgkteori yang

ada.

2. Komunitas Teman Sebaya terhadap Minat Melanjutkan $udi Siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo Yogyakarta Tahun
Ajaran 2011/2012

Komunitas teman sebaya merupakan kelompok yangyitelari
anak-anak yang mempunyai umur relatif sama dengaatrdan cita-cita
yang sama pula. Selain itu juga punya kepentingasama dan aturan
yang dibuat bersama-sama. Dalam pergaulannya déogamitas teman
sebaya anak-anak saling mempengaruhi satu sama lain

Dari hasil analisis deskripsi bahwa Komunitas TerSabaya pada
Kategori Baik sebesar 21%, frekuensi Komunitas TrerBabaya pada
Kategori Cukup sebesar 49%, dan frekuensi Komuni@man Sebaya
pada Kategori Kurang sebesar 30%. maka secarduk@s@en bahwa
komunitas teman sebaya dalam kategori cukup.

Dari perhitungan data yang diperoleh menunjukkamMaaantara
“Komunitas Teman Sebaya” dengan “Minat Melanjutkedtudi’
mempunyai hubungan yang positif pada siswa kelat dl SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo, hal tersebut ditunjukl@mgan melihat
harga tiung (0,391) lebih besar daridhe (0,196). Koefisien determinasi r
square S€EDEsar 0,153 yang berarti 15,3% perubahan patkbekhMinat

Melanjutkan Studi siswa (Y) dapat diterangkan ok@munitas Teman
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Sebaya (%). Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima yaitu “Tapdt
hubungan positif antara Komunitas Teman Sebaya afenilinat
Melanjutkan Studi Siswa kelas XII di SMK Muhammaaty 3 Kulon
Progo”.

Persamaan garis regresi hubungan Komunitas Tembay&e
dengan Minat Melanjutkan Studi siswa dapat dinyatakdengan
Y=0,801.%+8.571. Persamaan tersebut menunjukan bahwa oidiskien
X, sebesar 0,801yang berarti apabila Minat MelanjutRaudi siswa (%)
meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi SisfY) akan
meningkat 0,801 poin. Dari uraian diatas menunjukshwa hasil
penelitian ini sudah sejalan dengan teori yang didzana Komunitas
Teman Sebaya merupakan faktor eksternal yang benlgaln positif

dengan Minat Melanjutkan Studi siswa.
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3. Hubungan positif Fasilitas Belajar dan Komunitas Teman Sebaya
secara bersama-sama terhadap Minat Melanjutkan Stud Siswa Kelas

XII SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo Tahun Ajaran 2011/2012

X1

X2

Gambar 4.7 Bagan hubungan antar variabel

Gambar 4.9 Regresi Berganda dua Prediktor

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fasilitaslage, dan
Komunitas Teman Sebaya secara bersama-sama mempwiyangan
yang positif terhadap Minat Melanjutkan Studi Saswdi SMK
Muhammadiyah 3 Kulon Progo . Hal ini ditunjukan dan koefisien
korelasi (R1,2) sebesar 0,405 yang dikonsultasikan denga#:r0,196 (N
= 101, taraf signifikasi 5%) dimananiuhg lebih besar daridhe, koefisien
determinasi (I?{/l,z) sebesar 0,164, nilainking sebesar 9,633 sedangkan
nilai FapeiSebesar 3,09 pada taraf signifikansi 5% dan di@0. Dengan
demikian Fiung > Faver (9,633 > 3,09). Koefisien determinasfyR 2
sebesar 0,164 berarti Fasilitas Belajar dan Koraaniteman Sebaya

bersama-sama mampu mempengaruhi 16,4% perubahan veaidbel
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Minat Melanjutkan Studi Siswa (Y) di SMK Muhammygalh 3 Kulon
Progo. dan juga hal tersebut menunjukan masih 8¢g%® faktor atau
variabel lain yang mempengaruhi Minat Melanjutkand® siswa selain
Fasilitas Belajar dan Komunitas Teman Sebaya.

Persamaan garis regresi pengaruh Fasilitas BelafaKomunitas
Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap MinahjiMkdn Studi
siswa dapat dinyatakan dengan Y = 0,1814 0.737.% + 3772
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisiesebesar 0,181
yang berarti apabila Fasilitas Belajar(>ertambah 1 poin maka Minat
Melanjutkan Studi Siswa (Y) akan meningkat 0,18inpglengan asumsi
X, tetap. Koefisien X sebesar 0,737 yang berarti apabila Komunitas
Teman Sebaya (X meningkat 1 poin maka Minat Melanjutkan Studi
siswa (Y) akan meningkat 0,737 poin dengan asumsie¥ap.. Serta
besarnya tingkat keberpengaruhan dari tiap-tiapiabalr ditunjukan
dengan nilai sumbangan relative dan efektifnyauy8iimbangan relative
Fasilitas Belajar sebesar 10,9% dan Komunitas TeBelmaya sebesar
89,1%. Sedangkan sumbangan efektif masing-masimtabeh adalah
Fasilitas Belajar sebesar 0,49% dan Komunitas TeBelmaya sebesar
13,6%. Sumbangan efektif total sebesar 14,09% \aerqrti secara
bersama-sama variabel Tingkat Fasilitas Belajar klamunitas Teman
Sebaya memberi sumbangan efektif sebesar 14,09h@degy Minat
Melanjutkan Studi siswa dan sebesar 85,91% didertkeh variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ydmgndkakan pada
bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat dikeranka&am penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Fasilitas Belajar Siswa kelas Xl di SMK Muhammaatiy3 Kulon Progo
Sleman Yogyakarta termasuk dalam kategori baik ndagambaran
secara umum. Hasil pada penelitian ini bahwa vali&asilitas Belajar
berpengaruh secara positif terhadap Minat Melapjutgtudi Siswa kelas
XII di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo. Hal ini ditjukkan dari
nilai r hiung dan #iung lebih besar daridpie dan taeinya, dengan demikian
Ha diterima. Dengan demikian hasil penelitian indah mendukung
terhadp teori yang ada.

2. Komunitas Teman Sebaya di SMK Muhammadiyah 3 KuRnogo
termasuk dalam kategori cukup dalam gambaran secatan. Hasil
pada penelitian ini bahwa variabel Komunitas Tem&ebaya
berpengaruh secara positif terhadap Minat Melagjut®tudi Perguruan

Tinggi siswa di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo Yaggrta
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terbukti. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungaimana harga tiwung
dan hiung lebih besar dari hargawpel dantiapne -nya, dengan demikian
maka Ha diterima. Dengan demikian dapat dikatakareiitian ini sudah
mendukung terhadap teori yang ada, dimana Komuiigasan Sebaya
dapat mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi siswa.

. Fasilitas Belajar dan Komunitas Teman Sebayaraebersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minagldhjutkan Studi
siswa kelas Xl di SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo Hal ini
ditunjukkan dari hasil perhitungan dimana hargang 0.405 dan harga
Fhitung S€besar 9,633 lebih besar daiier0.196 dan fpe sebesar 3,09
dengan kata lain Ha diterima. Dari hasil analistagat persamaan garis
regresi dua prediktor Y = 0,18L.% 0.737.% + 3772 Koefisien
determinasi %/(1,2) sebesar 0,164 berarti fasilitas belajar, dan kotasin
sebaya secara bersama-sama mampu mempengaruhi pérd%ahan
pada variabel Minat Melanjutkan Studi siswa (YRal thi menunjukan
masih ada 83,6% faktor atau variabel lain yang nesmgaruhi Minat
Melanjutkan Studi siswa selain fasilitas belagan komunitas sebaya
secara bersama-sama.

Besarnya tingkat keberpengaruhan dari tiap-tiap iakel
ditunjukan dengan nilai sumbangan efektifnya ydtasilitas Belajar
sebesar 0,49% dan Komunitas Teman Sebaya sebe686. I3umbangan
efektif total sebesar 14,09% yang berarti secaradma-sama variabel

Tingkat Fasilitas Belajar dan komunitas Teman Sabagemberi
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sumbangan efektif sebesar 14,09% terhadap Minatmflekan Studi
siswa dan sebesar 85,91% diberikan oleh variabelyng tidak diteliti

dalam penelitian ini

B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini mengungkap dua faktor saja yang negrgaruhi minat
melanjutkan studi perguruan tinggi siswa, yaituilifas belajar dan
komunitas teman sebaya, sedangkan faktor-faktor ti@iak diungkap
dalam penelitian ini.

2. Penggunaan teknik samplisgnple Random Samplinkpnfidensi interfal
sebesar 90% pada penentuan jumlah sampel, sedhk pbpelitian yang
dilakukan hanya pada kelas Xl di SMK MuhammadiyaKulon Progo
dikarenakan keterbatasan waktu, biaya serta sitlilapangan.

3. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakegkea tertutup,
sehingga membatasi dalam memberikan jawaban yasgaiselengan

keadaan sebenarnya serta lebih mendalam.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakb®erapa saran
sebagai berikut :
1. Untuk sekolah

Fasilitas belajar merupakan faktor yang paling d@mi yang
terdapat di sekolah, maka dari itu upaya peningiatlasilitas belajar
siswa SMK Muhammadiyah 3 Kulon Progo kiranya hahgslakan agar
dapat meningkatkan minat siswa untuk melanjutkardi skejenjang
berikutnya. Pengadaan barang-barang yang sekirardapat
memperlancar  proses pengajaran, penggunaan  media-me
pembelajaran yang menarik oleh guru, serta melakylaaawatan dan
perbaikan dan penggantian secara berkala merupakgkah yang tepat
guna meningkatkan minat siswa melanjutkan studi.
Dan dalam hal ini juga sekolah merupakan tempaagab besar siswa
beraktifitas dan bermasyarakat, maka dari itu npgakan suasana yang
kondusif bagi siswa. Selain itu, komunitas temapaga di lingkungan
sekolah juga berhubungan positif terhadap minatametkan studi
perguruan tinggi siswa, oleh karena itu sekolahamipkan Iebih
memberikan kontrol yang baik melalui bimbingan damseling dalam
rangka memonitor gaya bergaul siswa di sekolahatiEh teman

sebayanya.
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2. Untuk Orangtua Siswa
Dari hasil penelitan bahwa teman sebaya atau teman
sepermainan di lingkungan sekitar memiliki hubungawositif dna
signifikan terhadap minat siswa, lebih khusus datamini adalah minat
untuk melanjutkan studi. Maka dari itu hendaknyangtua lebih

mengawasi anak dalam hal pergaulan dan bermasyaraka

3. Pemerintah Daerah
Faktor Fasilitas belajar dan komunitas teman sebayaubungan
positif terhadapa minat melanjutkan studi siswahdkarena itu peran
pemerintah dalam melengkapi dan mendukung fasbigdegar di sekolah
sekolah sangat diperlukan, dan pembuatan kebijdedijakan yang
berhubungan dengan tata aturan masyarakat jugatshegperan dalam

memupuk minat siswa untuk melanjutkan studi perguitinggi.

4. Untuk Penelitian Selanjutnya
Menurut dasar teori dalam penelitian ini masih l&nfaktor yang
mempengaruhi minat melanjutkan studi siswa. DiHaaap dalam
penelitian selanjutnya peneliti melakukan penedlitintuk faktor-faktor
lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa gugarelitian yang

dilakukan bisa memberikan manfaat yang lebih dalbagi dunia
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pendidikan. Dan juga keterbatasan masalah penskbjngga tidak
membahas faktor faktor lain yang berhubungan denggam belakang |,
agar di teruskan oleh para peneliti selanjutnygede faktor tingkat

kepercayaan diri siswa dan tingkat pendapatan drang

D. Implikasi

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Fasilitasapel, dan Komunitas
Teman Sebaya dapat mempengaruhi minat melanjutkama.s Kedua
variable diatas sebagai salah satu komponen yanmgeyuna meningkatkan
minat siswa melanjutkan studi, dimana hal tersehtwinjukan dengan nilai
sumbangan effektif dari variabel-variabel tersghatmpengaruhi minat siswa
tersebut untuk melanjutkan studi yaitu Fasilitatajlae sebesar 0.52% dan
komunitas Teman Sebaya memberikian sumbangan palingg besar yaitu
sekitar 8.97%. Dengan ditingkatkannya faktor-faktmtas maka harapannya
tingkat pendidikan masyarakat di Indonesia akarhlbhik, dan secara tidak
langsung pula akan meningkatkan kesejahteraan maksyasebagai ekses

makin tingginya tingkat pendidikan.
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LAMPIRAN 1 Angket Kuisioner

ANGKET UJICOBA

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDAPATAN ORANG TUA,

FASILITASBELAJAR DAN KOMUNITASTEMAN SEBAYA DENGAN
MINAT MELANJUTKAN STUDI PERGURUAN TINGGI PADA SISWA

KELASXII SMK MUHAMMADIYAH 3KULON PROGO
TAHUN AJARAN 2011/2012

Petunjuk pengisian :

1.
2. lIsilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan piaicenda
3.

4. Keterangan :

Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama
Berilah tanda (x) pada kotak yang telah tersedguai keadaan diri anda

SS = Jika Sangat Setuju

S = Jika Setuju

TS = Jika Tidak Setuju

STS =Jika Sangat Tidak Setuju
SB = Jika Sangat Baik

B = Jika Baik

TB = Jika Tidak Baik

STB =Jika Sangat Tidak Baik

Skor

Varibel Fasilitas Minat melanjutkan ke perguruanggi, fasilitas belajar
dan komunitas teman sebaya

SKOR
NG KETERANGAN Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
1 SS/SB 4 1
2 S/B 3 2
3 TS/TB 2 3
4 | STS/STB 1 4
Variabel Pendapatan Orang tua
NO KETERANGAN SKOR

1 Jawaban A

Jawaban B

AN P

2
3 Jawaban C
4 Jawaban D
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DATA RESPONDEN
Nama X
Kelas

No.Absen

INSTRUMEN MINAT MELANJUTKAN STUDI KE PERGURUAN
TINGGI

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

1

Saya merasa senang apabila di ajak ter
teman membicarakan masalah perguruan tin

nan-
ggi

Untuk menambah wawasan menge
perguruan tinggi, saya selalu mencari (
memperhatikan buku, majalah, dan me
massa yang memuat informasi menge
perguruan tinggi

nai
dan
dia
nai

Kemampuan akademik saya saat
mendukung saya untuk melanjutkan studi
perguruan tinggi

ini
ke

Setelah lulus dari SMK saya tertarik

melanjutkan studi ke perguruan tinggi

lImu yang saya miliki saat ini sangat sed

kit

untuk bekal saya mendapatkan pekerjaan
sehingga saya perlu dan butuh unftuk

menlanjutkan studi lagi ke perguruan tinggi

Saya berminat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi karena lulusannya mempunyai peluang
lebih besar untuk memperoleh kedudukan yang

lebih baik di tempat kerja, hal tersek
merupakan harapan saya

ut

Jika ada kesempatan saya akan bertanya

pada

guru BK tentang info masuk perguruan tinggi
sebagai wujud perhatian saya terhadap

perguruan tinggi

Saya terdorong melanjutkan studi ke perguruan
tinggi karena memperoleh dukungan dari orang

tua

Saya kurang memperhatikan jika guru

membicarakan masalah perguruan tinggi

10

Saya kurang memperhatikan jika saudara saya

bercerita tentang kuliah dan perguruan tingg

11

Saya selalu memperhatikan perkembar

gan
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yang berhubungan dengan fakultas faku
favorit yang ada di perguruan tinggi

Itas

12

Setelah lulus SMK saya merasa bhisa
berwirausaha sendiri sehingga tidak

membutuhkan  perguruan  tinggi  unt
menambah kemampuan

uk

13

Setelah lulus dari SMK saya akan senang
diterima di perguruan tinggi

jika

14

Dengan melanjutkan studi ke perguruan tin

efe]

saya berharap akan mendapatkan penghangaan

dan kedudukan sosial yang lebih tinggi dal
masyarakat

am

15

Saya merasa senang jika orang tua
menyuruh saya untuk melanjutkan studi
perguruan tinggi

saya
ke

16

Saya tertarik melanjutkan ke perguruan tin
karena banyak lulusan perguruan tinggi i
lebih sukses

gy
ang

17

Saya  membutuhkan ketrampilan Q
pengetahuan tambahan sebagai bekal u
mendapatkan  pekerjaan  sehingga p
melanjutkan studi ke perguruan tinggi

lan
ntuk
eriu

18

Saya tidak berharap dengan melanjutkan
perguruan tinggi akan merubah hidup sg
karena saya yakin dengan kemampuan sayg
ini

ke
ya,
saat

19

Sebagian pekerja saat ini berpendidikan tir
sehingga mendorong saya untuk melanjut
studi ke perguruan tinggi

1gQi
kan

20

Dunia kerja saat ini tidak membutuhk

an

pengetahuan yang tinggi tetapi cukup dengan

suatu ketrampilan sehingga saya tidak p
melanjutkan ke perguruan tinggi

eriu

21

Pola pikir intelektual yang ada di pergurd

an

tinggi mendorong saya untuk melanjutkan studi

ke perguruan tinggi

22

Saya kurang tertarik melanjutkan studi
perguruan tinggi karena belajar di pergurt
tinggi kelihatannya membosankan

ke
lan

23

Saya selalu tertarik jika ada kegiatan try
ujian masuk perguruan tinggi

out




INSTRUMEN KOMUNITASTEMAN SEBAYA
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PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya dan komunitas teman sebaya saya S

elalu

terlibat pendapat tentang masalah kelanjutan

studi ke perguruan tinggi

Komunitas teman sebaya saya dilingkungan
tempat tinggal tidak pernah mendukung spya

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi

Saya dan komunitas teman sebaya saya tidak
pernah mendiskusikan keinginan melanjutkan

studi ke perguruan tinggi setelah lulus d
SMK

ari

Komunitas teman di lingkungan tempat ting
saya lebih memberikan perhatian kepada
dalam hal apapun di banding keluarga seb
wujud interaksi di lingkungan tempat tinggal

gal
saya
agai

Kegiatan dan perilaku teman teman sebaya
di lingkungan tempat tinggal selalu negatifd
melanggar aturan tata norma

saya
an

Komunitas teman sebaya saya dilingkun
tempat tinggal memberikan pengaruh e
besar dalam kehidupan saya

gan
ANg

Saya dan teman teman sebaya saya S
tolong menolong secara moral dan fisik j
salah satu dari kami sedang dilanda masalal

aling
ka
L

Saya diterima baik oleh teman-teman sel

aya

saya di lingkungan tempat tinggal sebagai

wujud interaksi dilingkungan tempat tinggal

Jika saya punya masalah, maka saya
menceritakan kepada komunitas teman sel
saya dibanding dengan keluarga

akan
baya

10

Saya tidak memiliki banyak teman dekat
lingkungan sekolah sebagai media berbagi $
seputar kehidupan pribadi dan masa
pendidikan di sekolah di luar keluarga.

di
saya
lah

11

Jika saya tidak berkumpul dengan komun
teman sebaya saya dilingkungan tempat ting
maka teman-teman saya tidak mer
kehilangan

itas
gal,
asa

12

Saya lebih nyaman berada di lingkungan te
sebaya saya daripada di lingkungan keluargs

man
7}

13

Saya tidak pernah diajak untuk memba3

ntu

masalah teman sebaya saya saat mereka s

edang
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mengalami masalah

14

Rata rata teman sebaya saya memiliki hag
dan kesukaan yang sama dengan saya

bby

15

Teman teman sebaya saya tidak member
tambahan kemampuan dan pengalaman

dalam berbagai hal di samping yang s
dapatkan dari keluarga dan sekolah

ikan
saya
aya

16

Saya selalu di dukung oleh teman sebaya
jilka saya memiliki pendapat dan keingin
tertentu

saya
an

17

Saya diterima baik oleh komunitas ten
sebaya di lingkungan sekolah

nan

18

saya tidak bisa menerima perbedaan penc
dan tidak pernah mengikuti pendapat ¢
teman sebaya saya dalam hal apapun di ling
ruang pergaulan saya

lapat
ari
jkup

19

Saya selalu meminta pendapat kepada te
teman sebaya saya mengenai masalah
sedang saya hadapi

man-
yang

20

Teman sebaya saya di lingkungan sek
mempunyai keinginan yang sama , yaitu sets
lulus dari SMK, kami akan melanjutkan stu
ke perguruan tinggi

plah
clah
di

21

Komunitas teman sebaya di lingkungan sek
saya tidak pernah menanyakan tentang
yang dilakukan setelah lulus dari seko
sebagai wujud interaksi di lingkungan tem

blah
apa
ah
pDat

tinggal
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PERNYATAAN

SB

B

STB

Ruang belajar kelas serta fasilitas penerangan,
ventilasi, kenyamanan, ukuran, kebersihan,

keamanan,ketertiban dan penataan

Fasilitas perpustakaan yang berada dalam
lingkungan sekolah saya meliputi penerangan,
ventilasi, kenyamanan, ukuran, kebersihan,

keamanan,ketertiban dan penataan

Ketersediaan hotspot/wifi di sekolah sebagai
media belajar yang modern dan mempermudah

akses ke internet sebagai media penun
belajar.

ang

Kondisi Gedung Sekolah di lingkungan belajar
saya memberikan  kenyamanan  dalam

mengikuti kegiatan belajar mengajar

Ketersediaan fasilitas belajar di rumah, meliputi
kursi, lemari, rak, alat tulis, dan kelengkapan
lain yang membantu saya dalam kegigtan

belajar di rumah

kelengkapan pustaka dalam perpustakaan

sekolah yang menunjang ilmu pengetah
yang saya dalami

uan

Media pembelajaran dalam kelas saya meli
viewer, OHP, papan tulis

puti

Kondisi Alat-alat belajar (alat-alat tulis dan
buku pelajaran) yang mendukung dalam pro
kegiatan belajar mengajar memadai

5€S

Uang/Pembiayaan dalam menunjang kegi

sekolah seperti alat tulis, buku
pelajaran,laboratorium dan bengkel tercukupi

atan

10

Keadaan ruang belajar terhadap hiruk pikuk
kebisingan kendaraan.

dan

11

Kondisi Fasilitas Media Pembelajaran

di

sekolah yang tersedia baik dalam ruang kelas,
laboratorium dan bengkel dalam kondisi

terawat dan layak

12

Ketersediaan uang dalam melengkapi alat
penunjang belajar pribadi saya seperti
pengadaan laptop, kalkulator, tablet, dan ala
belajar lainnya.

t
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13

Tata ruang dan kenyamanan ruang belajg
rumah sehingga menimbulkan ketenan
belajar di rumah yang minim akan kebising
dan gangguan.

ir di
jan
an

14

Lokasi Gedung Sekolah di lingkungan belg
saya strategis,aksesnya mudah di jang
dengan alat transportasi umum, serta kedek
dengan layanan public.

Ajar
kau
atan

15

Kelengkapan alat alat belajar seperti alat tuli
dan buku pelajaran yang menunjang saya dg
kegiatan belajar mengajar

o

D
lam

16

Penerangan , kebersihan , dan kerapian r

uang

belajar di rumah yang membantu saya dalam

menjalankan proses belajar di rumah.

17

Ukuran ruang belajar yang memadai da

am

kegiatan proses belajar mengajar




Lampiran 2 Uji Validitas Y

Uji Validitas Minat Melanjutkan Studi Perguruan Tinggi

Correlations
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VAROO | VAR0O | VAR0O | VAROO | VAROO | VAROO [ VAROO | VAR0OO | VAROO | VAROO | VAROO
001 | 002 | 003 | 004 | oo5 | 006 | 007 | oos | oo9 | o010 | oO11

VAROO Pearson 1| 324 5717 .295| .6097| .5157| .4407| .367| .078| .065| .836"
001 Correlation

Sig. (2-tailed) 081 .001] .113| .000| .004| .015| .046| .682] .732] .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 324 1| 223| .4767| .050] .210| .223| 261 .199| -.061| .437
002 Correlation

Sig. (2-tailed)| .081 237 .008| .794| .264| 237| .163| 291 .750| .016

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 5717 223 1| 267 5377| .453| 367 .5437| .034| .107| .5047
003 Correlation

Sig. (2-tailed)] .001| .237 .154|  .002| .012| .046| .002| .857| .573| .005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 295 4767 267 1| .128| 5397 .404’| .136| .337| .457| .336
004 Correlation

Sig. (2-tailed)] .113| .008| .154 502| .002| 027 .473] .069] .011| .069

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 6097 .050| 5377 .128 1| 5077 .215| .5087| -.120| -.073| .507"
005 Correlation

Sig. (2-tailed)] .000[ .794| .002| .502 .004| 255 .004| 527 .701| .004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 5157 210 .453"| 5397 507" 1| .136| .429| .152| .247| .6007
006 Correlation

Sig. (2-tailed)] .004| .264| .012[ .002| .004 473  .018| .422| 188 .000
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VAROO Pearson 163 .085| 272 -o077| 55137 .197| -.028| .580°| -.265| -3807| .243
021 Correlation
Sig. (2-tailed)] .389| .654| .146| .685| .004| .296| .882| .001| .157| .039[ .196
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson .7067| .138| .6527| .230| .7817| .5377| .232| 5577 -160| .031| .700"
022 Correlation
Sig. (2-tailed)] .000[ .468[ .000| .221| .o000| .002| .217| .001] .397| .871| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 242 5037 299 .242| .103| .434| .079| .221| .078| .108| .267
023 Correlation
Sig. (2-tailed)] .198| .005| .108| .197| .589| .017| .678| .241| .682| 572 .154
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 7147|4197 .690°| 5347 .6847| .6987| .486°| .670°| .047| .147| .760°
024 Correlation
Sig. (2-tailed)] .000[ .021f .000| .002| .000| .000| .007| .000| .805| .439 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
VAROO | VAROO | VAROO | VAROO | VAROO | VAROO | VAROO [ VAROO [ VAROO [ VAROO | VAROO
012 | 013 | 014 | 015 | 016 | 017 | 018 | 019 | 020 | 021 | 022
VAROO Pearson 5547|4097 351 .083| .4407 .388| .260| .5027| .073| .163| .706"
001 Correlation
Sig. (2-tailed)] .002| .025| .057| .662| .015| .034| .165| .005| .703| .389 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 255 235 222 -061| .223] .045| .092| .132| .173| .085| .138
002 Correlation
Sig. (2-tailed)] .175| .221| 237 .750| .237| .813| .627| .487| .361| .654| .468
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30|
VAROO Pearson .158| .063| .258| .014| 438 222 1| -o011| .387| .191| .381]
018 Correlation

Sig. (2-tailed)]  .404| .739| .169| .943| .015| .239 953 .035| .313] .038

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 5917 .6237| .6627| 265 221 .6267| -.011 1| 249 .367| .325
019 Correlation

Sig. (2-tailed)] .001| .000| .000| .157| .241| .000| .953 .185 .046| .080|

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 310 4997 .379| 210 4317 339 .387| .249 1| .3847 .208
020 Correlation

Sig. (2-tailed)] .095| .005| .039| .265| .017| .066| .035| .185 .036] 269

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 5047 3637 5427 4257 .4727| .6067| .191| .367| .384° 1|  .409
021 Correlation

Sig. (2-tailed)] .005| .049| .002| .019| .008| .000| .313| .046| .036 .025

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 5277 285 5197 .231| .6527| .369| .3817| .325| .208| .409 1
022 Correlation

Sig. (2-tailed)] .003| .127| .003| .220] .000| .045| .038] .080| .269| .025

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30|
VAROO Pearson 46| -.052| .240| -133] .244| 277 257 216 270 .046| .199
023 Correlation

Sig. (2-tailed)] 442 .786| .202| .485| .193| .139] .170| .252| .149| .808| .292

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROO Pearson 7247 6377 7297 4197 .7257| .6257| .4107| .668"| .488"7| .5297| .744"
024 Correlation

Sig. (2-tailed)] .000[ .000[ .000| .021] .000| .000| .025| .000| .006| .003| .000




N

[

30

30
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3o| 30| 3o| 30| 3o| 30| 3o| 30|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

VAR00023 | VAR00024
VAR00001  Pearson Correlation 242 7147
Sig. (2-tailed) 198 .000|
N 30 30}
VAR00002  Pearson Correlation 503" 419
Sig. (2-tailed) .005 .021
N 30 301
VARO0003  Pearson Correlation 299 690"
Sig. (2-tailed) .108 .000|
N 30 301
VAR00004  Pearson Correlation 242 5347
Sig. (2-tailed) 197 .002
N 30 30}
VAR00005  Pearson Correlation 103 684"
Sig. (2-tailed) .589 .000]
N 30 301
VARO0006  Pearson Correlation 434 698"
Sig. (2-tailed) 017 .000|
N 30 30}
VAR00007  Pearson Correlation .079 486"
Sig. (2-tailed) 678 .007




Sig. (2-tailed) 193 .ooo}
N 30 30}
VAR00017  Pearson Correlation 277 625"
Sig. (2-tailed) .139 .000]
N 30 30}
VAR00018  Pearson Correlation .257 410’
Sig. (2-tailed) .170 .025
N 30 30]
VAR00019  Pearson Correlation 216 668"
Sig. (2-tailed) 252 .000|
N 30 30}
VAR00020  Pearson Correlation 270 488"
Sig. (2-tailed) .149 .006
N 30 30]
VAR00021  Pearson Correlation .046 529"
Sig. (2-tailed) .808 .003
N 30 30]
VAR00022  Pearson Correlation 199 7447
Sig. (2-tailed) 292 .000|
N 30 30}
VAR00023  Pearson Correlation 1 416’
Sig. (2-tailed) .022
N 30 30}
VAR00024  Pearson Correlation 416 1
Sig. (2-tailed) .022
N 30 30
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

LAMPIRAN 3UJI VALIDITASX

Fasilitas Belajar

Correlations
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VAR00001 [ VAR00002 | VAR00003 [ VAR00004 | VARO0005 | VAR0O0006 | VARO0007

VARO00001 Pearson 1 7017 799”7 7027 449" .338 613"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .068 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

VAR00002 Pearson 7017 1 564" 5707 4947 103 493”7
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .006 590 .006

N 30 30 30 30 30 30 30

VARO00003 Pearson 799”7 564" 1 689" 448 415 564"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .013 .023 .001

N 30 30 30 30 30 30 30

VARO00004 Pearson 7027 570" 689" 1 .288 450 410
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 123 .013 024

N 30 30 30 30 30 30 30

VARO00005 Pearson 449 4947 448 288 1 326 708"
Correlation

Sig. (2-tailed) 013 .006 .013 123 079 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
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*x

xx

*x

=

VAR00014 Pearson 4307 226 576 422 627 495 .648
Correlation
Sig. (2-tailed) .018 231 .001 .020 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
VARO00015 Pearson 590" 572" 607" 533" 495" 468" 572"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .002 .005 .009 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
VAR00016 Pearson 743" 545" 775" 7117 506" 496" 617"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .004 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
VARO00017 Pearson 743" 690" 7757 654" 506" 428" 545"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .018 .002
N 30 30 30 30 30 30 30
VAR00018 Pearson 776" 607" 805" 717" 633" 607" .809"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30




Correlations
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VAR00008 | VAR00009 | VAR00010|VAR00011 [ VAR00012 | VAR00013 [ VAR00014
VARO00001 Pearson 254 616" 428 167 510" 361" .430]

Correlation

Sig. (2-tailed) 175 .000 .018 379 .004 .050 .018

N 30 30 30 30 30 30 30
VAR00002 Pearson .103 250 159 197 423 335 226

Correlation

Sig. (2-tailed) 590 182 401 296 .020 071 231

N 30 30 30 30 30 30 30
VAR00003 Pearson 334 559" 538" 257 384 4927 576"

Correlation

Sig. (2-tailed) 071 .001 .002 170 .036 .006 .001

N 30 30 30 30 30 30 30
VARO00004 Pearson 298 507" 394 .355 314 385’ 422

Correlation

Sig. (2-tailed) .109 .004 .031 .054 .091 .036 .020

N 30 30 30 30 30 30 30
VAR00005 Pearson 326 322 418 235 316 453 627"

Correlation

Sig. (2-tailed) .079 .083 021 212 .089 .012 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
VARO00006 Pearson 271 517" 4717 345 366" 466~ 495"

Correlation

Sig. (2-tailed) 148 .003 .009 .062 .047 .009 .005

N 30 30 30 30 30 30 30
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VAR00015 Pearson 247 4817 .359 332 536" 5917 542"
Correlation
Sig. (2-tailed) 189 .007 .052 .073 .002 .001 .002
N 30 30 30 30 30 30 30
VARO00016 Pearson 496" 593" 6327 427 4717 4847 594"
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .019 .009 .007 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
VAR00017 Pearson .359 402" 397 229 311 425 4737
Correlation
Sig. (2-tailed) .051 .028 .030 224 .094 .019 .008
N 30 30 30 30 30 30 30
VARO00018 Pearson 580" 778" 7407 265" 670" 7127 7307
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Correlations
VAR00015 | VAR00016 | VAR00017 | VARO00018
VAR00001  Pearson Correlation 590" 7437 7437 7767
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00002  Pearson Correlation 5727 545" 690" 607"
Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00003  Pearson Correlation 607" 7757 7757 8057
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xx

*x

x|

VARO00012 Pearson Correlation .536 471 311 .670
Sig. (2-tailed) .002 .009 .094 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00013  Pearson Correlation 5917 4847 425 7127
Sig. (2-tailed) .001 .007 .019 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00014  Pearson Correlation 5427 594" 4737 7307
Sig. (2-tailed) .002 .001 .008 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00015  Pearson Correlation 1 761" 761" 7817
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00016  Pearson Correlation 761" 1 845" 883"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00017  Pearson Correlation 761" 845" 1 788"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000]
N 30 30 30 30]
VAR00018  Pearson Correlation 7817 883" 788" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30




Lampiran 3

Uji Validitas Komunitas Teman Sebaya

Komunitas Teman Sebaya

Correlations
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VARO000 [ VAR00O | VAR0O0O | VAROOO | VAROOO [ VAROOO | VAR00O | VAROOO | VAROOO
01 02 03 04 05 06 07 08 09

VAROOO Pearson 1 192 -.099 .309 276 449 .355 -.028 .348
01 Correlation

Sig. (2-tailed) .310 .603 .097 .139 .013 .054 .882 .059

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROOO Pearson 192 1 363 -.116 .268 .347 .299 .326 .163
02 Correlation

Sig. (2-tailed) .310 .049 .543 152 .060 .109 .079 .391

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR00O Pearson -.099 363 1 .060 .185 .159 -041| .4817 112
03 Correlation

Sig. (2-tailed) .603 .049 754 .329 .400 .829 .007 556

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO00 Pearson .309 -.116 .060 1 .079 .068 .201 136  .603"
04 Correlation

Sig. (2-tailed) .097 .543 754 .680 722 .286 473 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROOO Pearson 276 .268 .185 .079 1 .128 -172 .316 101
05 Correlation

Sig. (2-tailed) .139 152 .329 .680 502 .362 .089 595

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




112

VAROOO Pearson 449" 347 .159 .068 .128 1 .245 273 .087
06 Correlation

VAROOO Pearson .101 .357 .233 -.279 -.020 419" 117 .246 -.074
21 Correlation

Sig. (2-tailed) .595 .053 216 .135 916 .021 537 191 .699

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

VAROOO Pearson .320 424 423 322 .030 408 | 5447 6587 5707
22 Correlation

Sig. (2-tailed) .085 .019 .020 .082 .873 .025 .002 .000 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Correlations
VARO000 | VAROOO | VAROOO | VAROOO | VAROO0O [ VAR0OO | VAROOO | VAR00O | VAROOO
10 11 12 13 14 15 16 17 18

VAROOO Pearson .000 .225 -.296 -.040 -.027 .202 144 -.104 .006
01 Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 232 112 .835 .888 .283 446 .583 973

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

VAROOO Pearson .281 -.060 .087 131 -.074 152 .050 .000 .265
02 Correlation

Sig. (2-tailed) 133 754 647 491 .697 424 .795 1.000 157

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

VAROOO Pearson 242 -.062 .120 .056 .166 .017 137 494" 311
03 Correlation

Sig. (2-tailed) 197 .746 527 .768 .381 .927 AT71 .006 .095

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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VAROOO Pearson 412 412 147 -.168 .016 .156 131 .000 132
04 Correlation

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VARO0O Pearson .000| 417 143 5367| .476" 159 A129|  -.078 152
19 Correlation

Sig. (2-tailed) 1.000 .022 451 .002 .008 401 497 .680 422

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROOO Pearson -.262 .245 -.077 -.106 .279 .056 .097 .160 -.079
20 Correlation

Sig. (2-tailed) .162 192 .686 575 135 767 .610 .398 .678

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAROOO Pearson -.071 .153 -.079 394 436 .160 172 173 .296
21 Correlation

Sig. (2-tailed) 711 419 679 .031 016 .398 363 361 112

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
VAR000 Pearson 273 6377 350| 4617  .453| 486 | 506" 346 5137
22 Correlation

Sig. (2-tailed) 144 .000 .058 .010 .012 .006 .004 .061 .004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Correlations

VAR00019 | VAR00020 | VAR00021 | VARO00022
VAR00001  Pearson Correlation .013 .303 101 .320]
Sig. (2-tailed) .945 .103 595 .085
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N 30 30 30 30'
Sig. (2-tailed) 199 002 .000|
N 30 30 30 30]
VAR00020  Pearson Correlation .241 1 .089 369
Sig. (2-tailed) .199 .641 .045
N 30 30 30 301
VAR00021  Pearson Correlation 549" .089 1 536
Sig. (2-tailed) 002 641 .002
N 30 30 30 301
VAR00022  Pearson Correlation 598" 369" 536" 1
Sig. (2-tailed) .000 045 .002
N 30 30 30 30




Lampiran 4 Uji realibilitas

Realibilitas Minat Melanjutkan Studi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0l
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

915

21
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Fasilitas belajar

Case Processing Summary

%

Cases Valid

Excluded®

Total

30

30

100.0

100.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

941

16
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Komunitas Teman Sebaya

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.798 19
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Lampiran 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

118

FASBEL KTS MINAT
N 101 101 101
Normal Parameters®® Mean 46.4653 56.7129 53.9703)
Std. Deviation 6.52160 5.20065 10.64374
Most Extreme Differences Absolute 125 .065 101
Positive .076 .065 101
Negative -.125 -.053 -.079]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.256 .654 1.014
Asymp. Sig. (2-tailed) .085 .785 .255

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Lampiran 6 Uji Linearitas

Case Processing Summary

119

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
MINAT * FASBEL 101 100.0% 0 .0% 101 100.0%
MINAT *KTS 101 100.0% 0 .0% 101 100.0%
MINAT * FASILITAS BELAJAR
ANOVA Table
Sum of Squares df
MINAT * FASBEL  Between Groups (Combined) 3143.747 23
Linearity 506.965 1
Deviation from Linearity 2636.782 22
Within Groups 8185.164 77
Total 11328.911 100
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ANOVA Table
Mean Square F Sig.
MINAT * FASBEL Between Groups (Combined) 136.685 1.286 .206
Linearity 506.965 4,769 .032
Deviation from Linearity 119.854 1.127 .339]
Within Groups 106.301
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
MINAT * FASBEL .212 .045 .527 277
MINAT * KOMUNITAS TEMAN SEBAYA
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square
MINAT * KTS  Between Groups (Combined) 2943.098 21 140.148
Linearity 1733.232 1 1733.232
Deviation from Linearity 1209.866 20 60.493




121

Within Groups 8385.813 79 106.150
Total 11328.911 100
ANOVA Table
F Sig.
MINAT * KTS  Between Groups (Combined) 1.320 .188
Linearity 16.328 .000
Deviation from Linearity .570 .922

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

MINAT * KTS 391 .153 .510 .260]




LAMPIRAN 7UJI MULTIKOLINEARITAS

Correlations

FASBEL KTS MINAT

FASBEL Pearson Correlation 1 280" 212]

Sig. (2-tailed) .005 .034

N 101 101 101
KTS Pearson Correlation 280" 1 3917

Sig. (2-tailed) .005 .000|

N 101 101 101
MINAT Pearson Correlation 212" 3917 1

Sig. (2-tailed) 034 .000

N 101 101 101

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 8 UJI HIPOTESIS

uJl

123

HIPOTESIS X1-Y ( FASLITAS BELAJAR DENGAN MINAT
MELANJUTKAN STUDI )

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 FASBEL® .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: MINAT
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 212° .045 .035 10.45527
a. Predictors: (Constant), FASBEL
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 506.965 1 506.965 4.638 .034%

Residual 10821.946 99 109.313

Total 11328.911 100

a. Predictors: (Constant), FASBEL
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ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 506.965 1 506.965 4.638 .034%

Residual 10821.946 99 109.313

Total 11328.911 100
a. Predictors: (Constant), FASBEL
b. Dependent Variable: MINAT

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.928 7.522 5.043 .000

FASBEL .345 .160 212 2.154 .034

a. Dependent Variable: MINAT



uJl

MINAT MELANJUTKAN STUDI )

125

HIPOTESIS X2-Y ( KOMUNITAS TEMAN SEBAYA DENGAN

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 KTS? .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: MINAT
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3917 153 144 9.84510
a. Predictors: (Constant), KTS
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1733.232 1 1733.232 17.882 .000%

Residual 9595.679 99 96.926

Total 11328.911 100

a. Predictors: (Constant), KTS

b. Dependent Variable: MINAT



Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.571 10.781 .795 429
KTS .801 .189 391 4.229 .000

a. Dependent Variable: MINAT
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UJI HIPOTESIS X12-Y ( FASILITAS BELAJAR DAN KOMUNITAS
TEMAN SEBAYA DENGAN MINAT MELANJUTKAN STUDI
PERGURUAN TINGGI )

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 FASBEL, KTS* .|Enter
a. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .405% .164 147 9.82899
a. Predictors: (Constant), FASBEL, KTS
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1861.223 2 930.612 9.633 .000%

Residual 9467.688 98 96.609

Total 11328.911 100

a. Predictors: (Constant), FASBEL, KTS

b. Dependent Variable: MINAT



Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.772 11.542 .327 .745
KTS 737 197 .360 3.744 .000
FASBEL .181 157 111 1.151 .253

a. Dependent Variable: MINAT
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LAMPIRAN 9 DATA VALIDASI

Data Validasi Angket komunitas teman Sebaya

2

no[1[2]3]4 7 [ 8 |9 [1011[12]13 14|15 16|17 1819 20 21| 2" | *"

1| 2|4]4]3 3 (a4 |a|3 44343 |a|a|2]1 3|08 624
2 | 2[3|2]3 303 (3|33 |3[2]2|2|2[3[3]|3|3]|3]>]332
3 |4 |4a|3]a4 3|3 |a|a|3| 2223|223 |2|2]|3]?5] 384
a |3 |4a|3]|3 a 3323|3333 |3|3|3]|3]3]|3]?5 406
5 |3|4/[3]3 4 4|3 [3[3|4a|4|3|4|3[3|3/[4]|4)|a]|?]?538
6 | 4| 4|23 a 3|43 |a|3|3|2|3|4a|3|a|3]|3]|3]|?068) 4624
7 |3|4|3]3 413|333 |2|4|a]2|3]2|3][3]|3]|3]?5b]|40%
8 |3 |4|3]|a 324|333 |2|2|23]3|3|2]3]1]?>2]| 34
9 | 3|4|3]2 312222 22|23 [3[3|1|2|a]?>@] 2809
10|4|a|2]3 a3 |a|3|a|3|3|2|3|a|3|a|3|3]|3]?068) a6
1| 3|3 [3]3 3 (3|3 |33 |32 |22|2]2|3[3]3|2]?>3]3%
1233 [1]3 302 (33|33 [3[3|3|2|2]2]|3|3]|3]>]332
133 |4/|4)]a4 ala|alalalalr|3|2|alala|3]|a|al]l>| 565
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14 303 (3|23 |3[3[3|3|3[3]2]|3]|3]|3]?60] 3600
15 434|343 |a|a|3|a|3|a|a|3|a)|’2]|0528
16 a3 | a3 |a|3|a|al|3|3|3|a|al|a|all>| 505
Data Validasi Angket komunitas teman Sebaya

SY | 3Y
No. 7| 8|9 10|11 121314 |15| 16|17 |18 |19 |20 |21
17 33|33 |3 |3 |22]2|3[3|3|2|2/|2]?>]|300
18 334131 |2|a|2|3]|a|3|2|a|3| 62384
19 3|33 |3 |3|3[3[3]3|3|3]|3|3]|3]|3]?8&)| 45
20 a3 |afa|3|2|1|1]3|3|3]|3|3|[3]|3] 06|48
21 3|23 |3 |3|3[3[3[3[3|3|3|2|2]|2]?>®]|?3%4
22 3|23 |3 |43 |a|3|2|a|3|a4a|a]1|a)]|0b4]| 40
23 a |33 |a|3|a|2|1]3|3|3]|3|1|2]2)°8) 342
24 a 23|33 3|12 2|3 |3|3[2]3]2]?>»]30
25 3333|3233 |3|3|3[3][3]|3|3)|62]384
26 a|3|4a|3|a|la|3|3|3|a|3|3]|3]|3| 2| 68]a624
27 3|33 |3 |3 |3 |2]2]2|3|3|a|3|2|3]?>®)|3¥l
28 a 2|4 |3|4a|3|22|3|a|3|4a|1|a]|2] 60 3600
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29 3 (3|3 |33 |3|3|2|3|3|3|3|3]3]|3]?5]399
30 3333333333 |4a|3|3|a4]|3]66] 436
Data Validas Minat Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi
7] 89101 ]12[13[14]15]16 171819202122 [23 37| 3V

1 3|3 |4a|3|al2|2|2|3|3|2|2|2|1|2]a4]|3|"5]| 4
2 2l 2332|3223 |2|2|3|2[3|3]|2]|2]?33]| 2805
3 4al1|al4a|3|3|2|3|4|la|2|3|3[2|1]|3]|3]?°6]| 436
4 23|23 |22|4|a|4a|3|3|3[3|4a|3]|2|a|% V&
5 3/3(3|3|3|3|3|3|[3|3[3|3|3|3|2]3]|3]?9] 46l
6 31333 |3|2|3|3[3|3[3|3|3|2]|3]3]|2]89] 42
7 3(3|3|3|2|3|3|3|4|3|a|1|3|3|3]|2]|2|FHH| 39
8 o1 3|33 |3|2|2|3|4|2|3|3|3|1|3|3]|2]?3] 34
9 3la|2|2|2|3|3|a|a|3|3|2|3[2|4a]3]|2]?864 40
10 3|3|3|3|3|3[3|3|4|3|4|3|4|3|3]|3]|3]|7 °18
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11

56

3136

12

88

7744

13

49

2401

14

68

4624

15

76

5776

16

48

2304

17

53

2809

18

56

3136

19

46

2116

20

56

3136

21

46

2116

22

49

2401

23

61

3721

24

70

4900

25

74

5476




133

- 5 ) 56 | 3136
o7 ) ) 54 | 2916
- 3 3 61| 3721
- 3 3 78 | 6084
- 5 ) 63 | 3969

Data Angket Fasilitas Belajar

XY | XY

6|7 |8 |9 10|11]|12]13]14]|15]|16]17
1 41212132333 ]2|3]|3]3]|ag]|204
2 3 (33|33 |3|3[3[3|3]|3]2]as]204
3 3 (33|33 |3|3[3[3|3]|3]3]s52]204
4 3133 |3[3|3[3|4[3]|3]|3]3]s52]204
5 3133 |33 |3[3|3/]3|3]3]3]|s51]2601
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52

2704

49

2401

56

3136

52

2704

10

52

2704

11

51

2601

12

60

3600

13

45

2025

14

54

2916

15

64

4096

16

58

3364

17

31

961

18

51

2601

19

53

2809

20

42

1764
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21

32

1024

22

37

1369

23

56

3136

24

49

2401

25

55

3025

26

51

2601

27

33

1089

28

63

3969

29

37

1369

30

49

2401
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

35

45

46

45

50
49

49

48

48

50
56
42

50
48

48

47

46

47

53

Variabel Fasilitas Belgjar

10 |11 | 12 | 13 | 14 | 15| 16 | Jmlh

9

8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

52
49

56
57
58
49

46

49

49

56
53
50
47

55
47

48

42

47

52
S7
52

37

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39
40

41

42

45

46




138

LAMPIRAN 10 DATA INDUK

45

55
47

45

60
50
57

55
47

37

45

45

32

46

40
40

50
47

47

46

39

39

40

47

48

49

50
51

52

53

55
56
57

58
59
60
61

62

63

65
66
67

68
69
70
71
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

46

26
35

46

37

52
40

46

53
52
52
48

48

46

52
48

42

48

30
30
48

59
50
34

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

85
86
87

88

89
90
91

92

93
94
95
96




140

LAMPIRAN 10 DATA INDUK

61

51

48
51

51

52

63
48
55
58
59

61

63

35

42

48

46

46

97

98
S8
100
101

DataValidasi Angket KTS

1011|1213 |14|15|16| 17|18 |19

9

8

10
11
12
13
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

59

55
53

62

55
66
59

62

60
59

58
65

61

53
63
63
57

52

48
62

51

55
58
51

51

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
il

32

33

35
36

37

38




142

LAMPIRAN 10 DATA INDUK

61

49

66
67

63
58
55
60
6/

67

49

49

69

65

58
58
49

57

53
53
55
57

56
55
59

39

40

41

42

46

47

49

50
51

52

53

55
56

57

58
59

60
61

62

63
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

58
50

57

46
59

59

58
56
52

57

56
59

52

62

52

50
50
56

52

62

62

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

78
79
80
81

82

83

85
86

87

88
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

60
53

62

47

56
55
63
50
57

59

57

60

89

0
91

92
93

95
96
97

98
99
100
101

Variabel Minat Melanjutkan Study

8

66

60

66

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

50

47

58

65

44

50

10 2 3 3 4 2 4

64

11 2 2 4 3 3 4

66

12 3 2 3 3 3 3

55

13 2 2 2 3 2 2

50

14 3 2 4 3 3 4

63

60

16 2 2 2 4 3 3

49

17 2 2 2 2 2 3

53

18 3 2 3 3 3 3

59
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

19 4 2 3 3 4 4

67

20 2 2 3 3 3 2

49

21 2 1 2 3 3 4

57

22 2 2 2 2 3 2

44

23 2 1 2 2 3 4

53

24 3 2 3 3 4 4

70

25 2 1 3 2 4 4

66

26 4 2 3 2 4 4

67

27 2 3 2 2 2 2

43

28 2 2 2 2 2 2

47

29 2 1 3 2 4 3

60

63

31 3 2 3 3 4 3

66

32 2 1 2 2 2 2

43

33 2 1 2 3 3 2

55
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

34 2 2 4 2 2 2

51

35 2 2 2 3 2 2

43

36 3 2 3 3 4 4

67

37 2 2 2 2 2 2

44

38| 4| 3| 4| 3| 4| 4

82

39 2 2 3 3 3 3

51

40 2 2 2 2 2 2

44

41 3 2 4 3 3 3

63

42 4 2 1 3 4 4

66

43 2 1 3 3 3 3

59

44 2 1 3 3 2 2

49

59

46 3 1 3 4 4 4

65

47| 4| 3| 4| 4| 4| 4

76

48| 3| 3| 3| 4| 4| 4

70
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

49 2 2 2 2 2 2

43

50 2 2 2 2 2 2

44

51 3 3 3 3 4 3

67

52 2 2 3 3 3 3

53

53 3 1 2 2 3 3

49

54 3 1 3 3 3 3

57

55 2 2 2 2 2 2

43

56 2 1 3 2 4 2

51

57 2 3 2 3 1 2

45

58 2 2 3 3 3 3

49

59 2 1 2 3 2 1

38

25

61 3 3 3 3 3 3

61

62 2 3 1 4 4 3

49

63 2 2 3 3 3 3

50
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

64 2 2 3 3 3 3

56

65 3 2 2 3 3 3

57

66 2 2 1 2 2 1

42

67 2 2 2 2 2 3

48

68 2 2 2 2 2 2

50

69 2 3 2 4 2 2

43

70 2 3 2 3 2 2

42

71 2 3 3 2 3 2

55

72 2 1 2 3 2 2

46

73 2 2 2 2 3 3

54

74 2 3 2 3 2 2

46

27

76 4 3 3 2 4 3

66

77 3 3 3 3 3 4

67

78 2 2 2 3 3 3

64
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

79 1 1 2 1 1 2

40

80 1 1 2 1 1 2

33

81 4 3 3 4 4 3

71

82 2 3 2 3 2 2

50

83 2 3 2 3 2 2

50

84 2 3 2 3 2 2

48

85 2 3 2 3 2 2

48

86 1 1 2 2 2 2

39

87 2 3 1 3 2 2

47

88 3 2 4 3 4 4

62

89 2 2 2 2 2 2

39

56

91 2 1 3 3 4 3

55

92 2 1 3 2 2 2

45

93 2 2 3 3 4 3

56
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LAMPIRAN 10 DATA INDUK

94 2 3 1 3 2 1

44

95| 3| 4| 3| 4| 4| a4

72

96 2 2 2 2 2 2

43

97 4 3 3 2 4 4

66

98 2 2 2 2 2 2

45

99 3 2 3 3 4 4

58

100 4 3 3 3 4 4

68

101 3 2 3 3 3 3

65




Lampiran 11 Tabd T

Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66386 1.98963 237327 2.63730 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 263712 3.19262
83 0.67748 1.29183 1.66342 1.98896 237212 263637 319135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 263563 3.1901
85 0.67739 1.29159 1.66238 1.9882T7 2.37102 263491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98792 2.3704%9 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 263353 3.18657
88 0.67725 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 263286 3.18544
89 0.67728 1.29114 1.66218 1.98698 2.36898 263220 3.18434
0 0.67723 1.29103 1.66136 1.9866T7 2.36850 263157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67T17 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 263033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 262573 3.18015
94 067711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 262915 317921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98625 2.36624 262858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.660886 1.98498 2.36582 2.62802 37T
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 262747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 262693 317545
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 262641 317460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 317374
101 0.67693 1.26399 1.66008 1.98372 2.36384 2.62539 3.17283
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 262441 317125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 262393 3.17045
105 0.67683 1.26967 1.65950 1.98282 2.3623% 262347 3.16967
106 0.67681 1.26359 1.65936 1.98260 2.36204 262301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 262256 3.16815
108 0.67677 1.285944 1.65909 1.98217 238137 262212 316741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 262169 3.16665
110 0.67673 1.26930 1.65682 1.9817T7 2.36073 262126 3.16598
11 0.67671 1.26322 1.656870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 262044 3.16460
113 0.67667 1.28509 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 261964 3.16326
113 0.67663 1.26896 1.656821 1.98081 2.35921 261926 3.16262
116 0.67661 1.26889 1.65610 1.98062 2.35892 2.618886 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 261778 3.16012
120 0.67654 1.26865 1.65765 1.97993 2.35782 261742 3.15954
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Lampiran 12 Tabd R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df=(¥-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
01 0.05 0.02 0.01 0.001
101 0.1630 0.1937 0.2290 023528 0.3196
102 01622 01927 0227 02515 0.3181
103 0.1614 0.1918 02268 02504 0.3166
104 0.1606 0.1909 2357 02492 03152
105 0.1599 0.1900 02247 02480 0.3137
106 0.1591 0.1891 02236 02469 0.3123
107 0.1584 0.1882 02226 02458 0.3100
108 0.157¢ 0.1874 2216 0.2446 0.30035
109 0.1569 0.1865 02206 02436 0.3082
110 0.1562 0.1857 02196 02425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0217 02403 0.3042
113 0.1541 0.1832 02167 02393 0.3029
114 0.1535 0.1824 02158 02383 0.3016
115 0.1528 0.1816 02149 02373 0.3004
116 0.1522 0.1809 02139 02363 0.2991
117 0.1515 0.1801 02131 2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 02122 02343 0.2967
119 0.1502 01786 Q2113 02333 0.2935
120 0.1496 0.1779 02104 02324 0.2043
121 0.1490 0.1771 0.2096 03315 0.2851
122 0.1484 2087 2305 0.2820
123 0.1478 02079 02296 0.2008
124 0.1472 02071 02287 0.2897
115 0.1466 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.2054 02262 0.2875
127 0.1455 0.2046 2260 0.2864
128 01440 02039 02252 0.2853
119 0.1443 0.2031 02243 0.2843
130 0.1438 0.2023 02235 0.2832
131 0.1432 02015 02226 0.2822
132 0.1427 0.2008 03218 0.2811
133 0.1422 0.2001 2210 0.2801
134 01416 01903 02202 0.2791
135 0.1411 0.1986 02194
136 0.1406 0.197 2186
137 01401 01972 02178
138 0.1396 0.1963 02170
139 01391 0.1958 02163
140 0.1386 01951 02155
141 0.1381 0.1944 02148 2723
142 0.1376 0.1937 02140 0.2714
143 01371 0.1930 02133 0.2705
144 0.1367 0.1924 0.2126 0.26%6
145 0.1362 01917 02118 0.2687
146 01357 0i1e11 02111 0.2678
147 0.1353 0.1204 2104 0.2660
148 0.1348 0.1808 02007 0.2660
149 0.1344 0.1892 02090 0.2632
150 01330 0.1886 02083 0.2643
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Lampiran 13 Tabel F

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut

(N2} 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
91 | 395 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 2.04 [ 198 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 394 | 310 | 270 | 247 | 231 [ 220 | 211 | 2.04 | 198 | 1.94 | 1689 | 1.86 | 183 | 1.80 | 1.78
93 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 220 | 211 | 2.04 [ 198 | 193 | 1689 | 1.86 | 183 | 1.80 | 1.78
94 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 [ 220 | 211 | 2.04 [ 198 | 1.93 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 | 394 | 3.09 | 2.70 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 1.93 | 189 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 394 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 | 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 2.94 | 3.09 | 270 | 246 | 2.31 [ 219 | 210 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 | 394 | 309 (270 | 246 | 231 | 219|210 | 203 | 196 | 1.93 | 1689 | 185 | 182 | 1.79 | 1.77
100 | 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 197 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
101 | 394 | 309 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 1.93 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 293 | 309 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.92 | 188 | 1.85 [ 182 | 1.79 | 1.77
103 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
104 | 293 | 2.08 | 2.69 | 246 | 230 | 219 | 210 | 2.03 | 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 1.85 | 1.81 | 1.79 | 1.76
106 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 188 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
107 | 293 | 308 | 269 | 246 | 230 | 248 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 [ 179 | 1.76
108 | 293 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 188 | 1.84 [ 181 | 1.78 | 1.76
109 | 293 | 308 | 269 | 245 | 2.30 | 218 | 2.09 | 202 | 197 | 1.92 | 188 | 1.84 [ 181 | 1.78 | 1.76
110 | 293 | 308 | 269 | 245 | 2.30 | 218 | 2.09 | 202 | 197 | 1.92 | 188 | 1.84 [ 181 | 1.78 | 1.76
111 | 393 | 308 | 269 | 245|230 | 218 | 209 [ 202 | 197 | 192 | 188 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.76
112 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.92 | 188 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
113 | 393 | 308 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.92 | 187 | 184 | 181 [ 1.78 ]| 1.76
114 | 292 | 308 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 202 | 196 | 1.91 | 1687 | 1.84 [ 181 | 1.78 | 1.75
115 | 392 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 202 | 196 | 1.91 | 1687 | 1.84 [ 181 | 1.78 | 1.75
117 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196|191 | 187 | 1.84 | 180 | 1.78 | 1.75
118 | 392 | 307 | 268 | 245|229 | 2158|209 | 202 | 196|191 | 1.87 | 1.84 | 180 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
120 | 292 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 2.09 | 202 | 196 | 1.91 | 167 | 1.83 [ 180 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 247 | 2.09 | 202 | 196 | 1.91 | 187 | 1.83 [ 180 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 247 | 2.09 | 202 | 196 | 1.91 | 187 | 1.83 [ 180 | 1.77 | 1.75
123 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
126 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.83 [ 180 | 1.77 | 1.75
127 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 247 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.91 | 186 | 1.83 [ 180 | 1.77 | 1.75
128 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.91 | 186 | 1.83 [ 180 | 1.77 | 1.75
129 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195|190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
130 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195|190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195|190 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 291 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 [1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 291 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 [1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 291 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 [1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 306 | 267 [ 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 ] 1.90 | 186 | 1.82 | 1.79 [ 1.77 ]| 1.74
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Lampiran 14: Sumbangan Relatif dan Effektif

A. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

(D&)Oiy) (sz)(ZY)

K =a (XY ——")+a,(Dy——"")

= 0,181(254.751- 253.283) + 0,737(311.307 - 309.142)

= 2431

1. Sumbangan Relatif

a. Sumbangan Relatif Fasilitas Belgjar

a,(zxy - FX(EY)y

R = n x100 %
JK

reg

K= @)G.OO% 10,9%
2431

b. Sumbangan relatif Komunitas Teman Sebaya

az(zxzy _ (zxz)(zy))

R = n x100 %
JK

reg

-2 xX100% = 891%

2431
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2. Sumbangan Efektif
a. Sumbangan efektif Fasilitas Belgjar
SE% = SR%XR?
=10.9x0,045 = 0,49%
b. Sumbangan efektif Komunitas Teman Sebaya
SE% = SR%xXR?

=89,1x0,153 =13,6%
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